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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT.
LUTVINDO WIJAYA PERKASA PEKANBARU

R1ZK1 ANANDA PRATAMA
NPM: 175210463

Penelitian ini dilakukan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru yang
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi internal
terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi linier sederhana. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 34
orang vyaitu seluruh karyawan di bidang produksi beton. Teknik pengambilan
sampel adalah menggunakan metode sensus, karna jumlah jumlah populasi kurang
dari 100 orang maka sekuruh populasi adalah sampel. Dalam penelitian ini
pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari variabel komunikasi internal terhadap variabel produktivitas

kerja karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru.

Kata Kunci: Komunikasi Internal, Produktivitas Kerja Karyawan



ABSTRACT

THE EFFECT OF INTERNAL COMMUNICATION ON
EMPLOYE WORK PRODUCTIVITY AT PT. LUTVINDO
WIJAYA PERKASA PEKANBARU

RI1ZKI ANANDA PRATAMA
NPM: 175210463

This research was conducted at PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru which
aims to determine and analyze the effect of internal communication on employee
productivity. This study uses a simple linear regression analysis method. The
number of respondents in this study were 34 people, namely all employees in the
field of concrete production. The sampling technique is using the census method,
because the total population is less than 100 people, the entire population is a
sample. In this study, data processing uses the SPSS ( Statistical Product and
Service Solution) application version 25. The results of this study indicate that
there is a significant effect of variable internal communication on variable work

productivity of employes at PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru.

Keywords: Internal Communication, Employee Productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam organisasi memiliki berbagai macam elemen yang sangat
berpengaruh dalam keberlangsungan aktivitas organisasi. Elemen-elemen tersebut
berperan penting dalam proses tercapainya tujuan organisasi. Diantaranya adalah
tenaga kerja, bahan baku, teknologi dan modal. Namun elemen yang paling
berpengaruh adalah sumber daya manusia, karena merupakan faktor utama
sebagai penggerak roda organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia
merupakan ujung tombak yang dapat menentukan keberhasilan sebuah
perusahaan. Sumber daya manusia adalah elemen yang terlibat secara langsung
dalam kegiatan perusahaan, sehingga menjadi penentu maju dan mundurnya

perusahaan agar siap untuk menghadapi persaingan dalam dunia bisnis.

Pada era globalisasi ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin sengit.
Setiap perusahaan harus mampu memperkuat elemen-elemen yang terlibat dalam
operasional perusahaan agar mampu beradaptasi dan menghadapi tantangan.
Setiap elemen-elemen dalam perusahaan harus unggul dan memiliki kemampuan
yang dapat diandalkan. Sumber daya manusia sebagai faktor perencana, pelaku,
dan penentu terwujudnya tujuan perusahaan haruslah berperan secara aktif dan
dominan dalam menjalankan setiap fungsi-fungsi dalam perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualiatas untuk

menghadapi persaiangan di era globalisasi sekarang ini.



Pada dasarnya, setiap perusahaan berusaha memaksimalkan produktivitas
kerja karyawan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena jika karyawan
memiliki produktivitas kerja yang bagus maka mereka akan memberikan dampak
yang baik bagi perusahaan. Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling
berkontribusi untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, produktivitas
sumber daya manusia dalam bekerja harus tinggi. Hubungan dan interaksi antara
tenaga kerja merupakan salah satu kontribusi karyawan yang akan mempengaruhi
tingkat produktif dari suatu perusahaan, maka perusahaan harus mengoptimalkan

hubungan antar tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas.

Produktivitas kerja merupakan keahlian atau kemampuan untuk
memperoleh suatu manfaat sebesar-besarnya dengan segala sarana dan prasarana
yang memudahkan terciptanya output yang optimal. Hasil pengukuran dari suatu
kinerja dengan cara menghitung banyaknya sumber daya yang digunakan juga
dapat disebut sebagai produktivitas. Menurut Umar (1999:9) produktivitas
mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Karyawan yang bertanggung
jawab akan mempunyai kinerja yang maksimal yang akan berdampak positif
terhadap kelangsungan hidup perusahaan kedepannya. Tingkat produktivitas kerja
kayawan dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik dari dalam maupun luar
perusahaan. Pada perusahaan dapat terjadi peningkatan dalam aspek produktivitas
jika terdapat hubungan kerjasama dan interaksi yang baik antar setiap individu
pada perusahaan, yakni antara pimpinan dan bawahan ataupun antar sesama

karyawan. Interaksi yang baik antara individu dapat mengakibatkan terangkatnya



kinerja karyawan sehingga akan meningkatkan produktivitas perusahaan juga.
Produktivitas kerja karyawan yang maksimal sangat dibutuhkan karena akan
membuat perusahaan lebih berkembang serta dapat bersaing, dan dapat membantu

perusahaan secara maksimal.

Komunikasi merupakan kegiatan atau aktivitas yang akan selalu
berlangsung dan berulang dalam kehidupan. Dalam perusahaan harus tercipta
komunikasi yang efektif antara setiap pihak, agar tidak terjadi kesalahan dalam
melakukan pekerjaan. Pentingnya komunikasi yang efektif merupakan langkah
agar setiap karyawan memahami pesan-pesan dalam pekerjaan dan dapat lebih
memahami secara lebih terperinci mengenai pekerjaan tersebut, sehingga setiap

pekerjaan dapat dilakukan dengan maksimal.

Komunikasi internal perusahaan merupakan suatu aktivitas pengiriman
pesan yang dilakukan antara berbagai pihak dalam perusahaan. Komunikasi antara
atasan dan bawahan dalam perusahaan haruslah berlangsung dengan baik agar
tercipta hubungan komunikasi yang baik sehingga menyebabkan peningkatan
kinerja bagi karyawan karena mendapatkan penyampain secara jelas mengenai
hal-hal terkait dengan pekerjaan. Komunikasi yang baik ini juga dapat
berpengaruh terhadap program-program perusahaan yang sedang berlangsung
dikarenakan perusahaan akan memberikan informasi kepada karyawan mengenai
masalah yang dihadapi perusahaan terkait program yang dijalani sehingga

karyawan dapat memahaminya dengan jelas.



Komunikasi internal dapat terjalin antara atasan dan bawahan, dimana
atasan dan bawahan bertindak sebagai pimpinan dan karyawan yang saling
berinteraksi dan berhubungan. Dalam hubungan antara pimpinan dan karyawan
harus terjalin komunikasi internal yang baik agar setiap informasi yang penting
bagi perusahaan dapat tersampaikan dengan jelas. Pelaksanaan hubungan yang
terjalin antar karyawan dalam suatu perusahaan juga termasuk dalam komunikasi
internal, hal ini harus terjalin untuk menunjang kegiatan sumber daya manusia
demi tercapainya tujuan perusahaan. Komunikasi internal akan dapat membantu
perkembangan Kinerja, karena kerja bisa terlaksana dengan efektif bila ditunjang

dengan terlaksananya komunikasi internal yang baik.

PT Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dalam supplier (penyediaan jasa pengadaan material kontruksi
seperti beton) yang berada di kota Pekanbaru. Dalam pelaksanaannya PT
Lutvindo melibatkan banyak sumber daya untuk melakukan setiap pekerjaan, baik

sumber daya alam maupun sumber daya manusia.

Sebagaimana perusahaan-perusahaan lainnya yang mengandalkan sumber
daya manusia, PT Lutvindo pasti menerapkan komunikasi antar berbagai pihak
dalam perusahaan. Komunikasi yang terjalin antar pihak dapat berupa
penyampaian ide, kritikan, dan saran dari karyawan kepada pimpinan (komunikasi
vertikal) atau berupa arahan dan perintah mengenai suatu pekerjaan dari pimpinan

kepada karyawan (komunikasi horizontal).



Pada penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada satu bagian yaitu
bagian produksi beton, karena pada bagian inilah dapat dilihat produktivitas kerja
karyawan. Karyawan bagian produksi beton yang berperan dalam menentukan
hasil produksi dan realisasi target yang diberikan oleh perusahaan. Berikut ini
adalah rincian sumber daya manusia yang terdapat pada PT Lutvindo Wijaya
Perkasa bagian produksi beton berdasarkan dari masing-masing pekerjaan

disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Data jumlah karyawan bagian produksi beton pada PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa Pekanbaru Tahun 2019-2020

No Posisi/Jabatan Jumlah

(Orang)
1 Manajer Readymix g
2 Administrasi 3
g Marketing 1
4 Kepala Produksi 5
b Bacher 3
6 Mekanik 2
% Laboratorium 1
8 Helper iy
9 Operator 1
10 Driver 18
Total 34

Sumber data PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, maka dapat dilihat bahwa karyawan yang
bekerja pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru bagian produksi beton pada
tahun 2019-2020 berjumlah sebanyak 34 orang karyawan. Dimana setiap
karyawan terbagi kepada setiap tingkatan dan klasifikasi pekerjaan yaitu, manajer,
administrasi, marketing, bacher, mekanik, labor, dan lain-lain. Masih terdapat

beberapa masalah terkait komunikasi pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa



Pekanbaru, komunikasi antar pihak belum secara menyeluruh berjalan dengan
baik, masih terjadi kesalahan antara atasan dan bawahan dalam hal-hal terkait
dengan komunikasi internal, salah satu contohnya pimpinan tidak dapat secara
jelas memberikan petunjuk atau instruksi kepada bawahannya sehingga
menyebabkan terjadinya masalah produktivitas. Selain itu, untuk memperoleh
produktivitas kerja karyawan yang baik maka setiap karyawan juga harus
berkomunikasi dengan baik agar setiap pekerjaan dapat berjalan dengan efektif
dan tidak tertunda dikarenakan kesalahan dalam melakukan instruksi tugas yang

telah diberikan oleh pimpinan.

Produktivitas suatu perusahaan akan membaik ketika pemesanan terhadap
suatu barang terpenuhi, tetapi akan timbul masalah ketika karyawan tidak mampu
melakukan pekerjaan secara benar sehingga membuat pemesanan yang telah ada
menjadi terundur atau bahkan pemesanan tersebut dapat dibatalkan oleh pihak
konsumen. Oleh karena itu, semua pihak dalam perusahaan harus melakukan
komunikasi yang baik agar setiap pekerjaan menjadi tepat sasaran. Begitu juga
terkait dengan cuaca atau iklim, produktivitas akan dengan mudah tercapai jika
cuaca dan iklim mendukung jalannya pekerjaan sehingga dapat mencapai
produktivitas kerja, akan tetapi hal ini juga tidak akan berdampak jika pekerjaan
tersebut tidak berjalan semestinya karena tidak baiknya komunikasi yang ada
dalam perusahaan. Jadi, komunikasi internal merupakan hal yang dapat menjadi
solusi untuk mencapai produktivitas kerja karyawan, karena jika komunikasi
sudah baik maka kesalahan dalam bekerja akan terminimalisir sehingga tidak ada

pekerjaan yang tertunda.



Produktivitas kerja karyawan yang baik dapat dilihat dari kemampuannya
dalam mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. Pada PT Lutvindo
Wijaya Perkasa Pekanbaru untuk melihat pencapaian target dapat dilihat dari
target yang ditetapkan dan realisasi produksi yang dihasilkan. Adapaun target dan
realisasi produksi pada PT Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru dalam periode

2019-2020 dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Data target dan realisasi produksi beton PT Lutvindo Wijaya Perkasa
Pekanbaru Tahun 2019-2020

Produksi Beton
Bulan
Target (m3) Realisasi (m3)

Oktober 4000 3973
November 4000 4703
Desember 4000 3342
Januari 4000 2031
Februari 4000 1670
Maret 4000 1995
April 4000 1620

Mei 4000 826
Juni 4000 1215
Juli 4000 2288
Agustus 4000 1801
September 4000 2070

Sumber data PT.Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru

Berdasarkan tabel 1.2 terlihat bahwa realisasi produksi beton pada PT
Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru rata-rata masih belum memenuhi target
produksi, hanya pada bulan November 2019 perusahaan mampu mencapai target
produksinya yaitu 4703 m®. Sementara produksi terendah terjadi pada bulan Mei

2020 dengan hanya mampu mencapai 826 m°. Jika dilihat secara keseluruhan



angka produksi beton pada PT Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru berfluktuasi
pada setiap bulannya, contohnya pada bulan November 2019 target produksi
sudah mampu tercapai, akan tetapi pada bulan selanjutnya Desember 2019
produksi menurun menjadi 3342 m*. Jadi, dapat dilihat dari data produksi di atas
bahwa terjadi tidak tercapainya target produksi perusahaan yang menunjukkan
masih belum tercapainya produktivitas kerja karyawan yang baik. Masalah
produktivitas ini terjadi akibat belum terlaksananya komunikasi internal yang baik

antar semua pihak dalam perusahaan.

Komunikasi internal merupakan aspek yang sangat penting dalam
perusahaan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru. Produktivitas Kkerja
karyawan akan terganggu jika komunikasi antar pihak dalam perusahaan tidak
berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan jika komunikasi internal dalam
perusahaan tidak berjalan dengan baik salah satu contohnya pada saat pemberian
instruksi kerja yang salah dilakukan oleh pimpinan maka hal ini akan
menyebabkan tertundanya produksi karena karyawan mendapatkan instruksi tidak
tepat yang dapat menyebabkan tidak tercapainya target produksi yang telah

ditetapkan.

Pemberian petujuk secara jelas mesti dilakukan oleh pimpinan agar
karyawan mampu memahami secara spesifik terkait pekerjaan yang akan
dilakukan, pemberian petunjuk dapat dilakukan secara lisan dan tulisan agar
petunjuk tersebut dapat tersampaikan dengan baik. Hal ini dilakukan agar semua

karyawan secara merata memahami petunjuk yang disampaikan.



Selain dari hal yang telah dipaparkan diatas, pemecahan masalah bersama
juga menjadi hal yang harus dilakukan PT Lutvindo Wijaya Perkasa untuk
meningkatkan produktivitas, karena dengan adanya kegiatan ini antara atasan dan
bawahan dapat melakukan komunikasi internal terkait strategi yang tepat untuk
mengatasi masalah produktivitas kerja karyawan, bawahan bisa memberikan ide
atau saran kepada atasan terkait masalah produktivitas yang sedang dialami

perusahaan.

Produktivitas kerja karyawan dapat ditunjang oleh beberapa faktor, yaitu
ketepatan karyawan dalam melakukan pekerjaan serta memaksimalkan waktu
yang telah diberikan untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini menjadi salah satu
indikator bagi PT Lutvindo Wijaya Perkasa untuk menjadi perusahaan yang

produktif.

Berdasarkan masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan mengambil
judul “Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

“Apakah komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru”.



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

“Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan komunikasi
internal terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Lutvindo Wijaya Perkasa

Pekanbaru”

1.3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa

manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Perusahaan

Memberikan masukan kepada perusahaan sebagai acuan terkait masalah
pada komunikasi internal dan produktivitas kerja karyawan sehingga
permasalahan dapat diselesaikan dan dapat menjadikan masukan di masa yang

akan datang.

b. Bagi Peneliti

Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat di jenjang perkuliahan dan
mengatasi masalah terkait dengan komunikasi internal dan produktivitas kerja
karyawan serta dalam bidang ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia pada

umumnya.

10
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengambil topik atau

permasalahan yang sama.
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1.4. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
kerangka berpikir, hipotesis serta sistematika penulisan.
TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan mengenai beberapa teori yang
melandasi pembahasan skripsi dan hipotesis

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan diuraikan mengenai lokasi
penelitian, operasional variabel penelitian, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknis
analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam Bab ini penulis mengemukakan tentang sejarah singkat
PT Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru, struktur organisasi, dan
aktivitasnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan komunikasi tentang
penelitian pengaruh disilplin kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan.

12
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BAB VI

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan penutup dimana akan terdapat beberapa

kesimpulan dan saran-saran yang memungkinkan berguna bagi

13



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Produktivitas Kerja

2.1.1.Pengertian Produktivitas Kerja

Secara umum produktivitas kerja diartikan sebagai hubungan antara
keluaran (barang dan jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Menurut
Sinungan (2010: 12), menyatakan bahwa ‘“secara umum produktivitas diartikan
sebagai hubungan antara hasil nayata maupun fisik (barang dan jasa) dengan
masuknya yang sebenarnya”. Internal Labaour Organization (ILO) yang dikutip
oleh (Hasibuan, 2013: 127), mengungkapkan secara lebih sederhana maksud dari
produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang
dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi

berlangsung. Sumber tersebut berupa:

a. Tanah
b. Bahan baku dan bahan pembantu
¢. Pabrik, mesin-mesin dan alat-alat

d. Tenaga kerja

Definisi produktivitas adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan
dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk memperoleh hal itu. Menurut Mukiyat
(1998:481) bahwa “produktivitas kerja biasanya dinyatakan dengan suatu

imbangan dari hasil kerja rata-rata dalam hubungannya dengan jam kerja rata-rata
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yang diberikan dengan proses tersebut”. Prduktivitas memiliki konsep tujuan
untuk menghasilkan barang dan jasa sebanyak-banyaknya dengan menggunakan

sumber daya yang sedikit.

Produktivitas merupakan kemampuan yang dimiiki oleh perusahaan untuk
mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya dengan menggunakan sarana dan
sumber daya yang ada agar tercapai output yang optimal. Produktivitas juga
menjadi perbandingan yang baik antara hasil yang diraih dengan jumlah kerja
yang dikeluarkan. Ketika hasil yang diperoleh lebih besar dari pada sumber kerja
yang dikeluarkan maka produktivitas kerja berjalan dengan baik dan begitu juga
sebaliknya. Menurut Daryanto (2013: 41) “produktivitas adalah sebuah konsep
yang menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang atau jasa yang
diproduksi) dengan sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, dan sebagainya)

untuk menghasilkan hasil tersebut”.

Menurut Ravianto (dalam Sutrisno, 2014 :100) mengatakan bahwa
“produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari
esok harus lebih baik dari hari ini”. Pendapat ini menerangkan bahwa dalam
meningkatkan produktivitas kerja membutuhkan sikap mental yang baik dari
karyawan. Selain tu, peningkatan produktivitas harus menjadi fokus yang sangat
penting bagi karyawan untuk melakukan kegiatan kerja dengan baik dan

memperoleh hasil yang baik pula.
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Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan.
Dengan adanya produktivitas diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien
dan efektif. Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator,

sebagai berikut:

a. Kemampuan

b. Meningkatkan hasil yang dicapai
c. Semangat kerja

d. Pengembangan diri

e. Mutu

f. Efisiensi

2.1.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain, seperti tingkat
pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan
kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja, iklim kerja,
teknologi, sarana produksi, manajemen, dan prestasi.(Ravianto, dalam Sutrisno,

2009:102).

Menurut Simanjuntak (dalam Sutrisno, 2014: 103), menyatakan ada

beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, yaitu:
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a.

Pelatihan

Menurut Stoner (dalam Sutrisno, 2009:1003), mengemukakan bahwa
peningkatan produktivitas bukan pada pemutakhiran peralatan, akan tetapi
pada pengembangan karyawan yang paling utama.

Mental dan kemampuan fisik karyawan

Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting
untuk menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental
karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas
kerja karyawan.

Hubungan antara atasan dan bawahan

Sikap yang saling jalin-menjalin antara atasan dan bawahan telah mampu
meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja. Dengan demikian,
jika karyawan diperlakukan secara baik, maka karyawan tersebut akan
berpartisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akan

berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja.

Produktivitas kerja dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang

berhubungan dengan tenaga kerja, lingkungan tempat kerja, maupun kebijakan

perusahaan secara keseluruhan. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas

kerja juga dikemukan oleh Anoraga (2009: 56-60) bahwa ada sepuluh faktor yang

sangat diinginkan oleh para karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja

karyawan, yaitu:

a.

b.

Pekerjaan yang menarik

Upah yang baik
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c. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan

o

Etos kerja

@

Lingkungan atau sarana kerja yang baik
f. Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan
perusahaan

g. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi

=

Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi
i. Kesetiaan pimpinan pada diri pekerja

. Disiplin kerja yang keras

Menurut Payaman (2011: 30), faktor yang mempengaruhi produktivitas

kerja karyawan perusahaan dapat digolongkan pada dua kelompok, yaitu:

a. Yang menyangkut kualitas dan kemampuan fisik karyawan yang meliputi:
tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental, dan
kemampuan fisik karyawan.

b. Sarana pendukung, meliputi:

1) Lingkungan kerja, meliputi: produksi, sarana dan peralatan produksi,
tingkat keselamatan, dan kesejahteraan kerja.

2) Kesejahteraan karyawan, meliputi: manajemen dan hubungan industri.

Terkait masalah produktivitas ini, Balai pengembangan Produktivitas
Daerah ( dalam Umar, 2004:11) menerangkan terdapat enam faktor yang

menentukan produktivitas kerja karyawan:
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a. Sikap kerja, seperti kesediaan untuk kerja secara bergiliran (shift work),
dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam satu tim.

b. Tingkat keterampilan, yang ditentukan oleh pendidikan, latihan dalam
manajemen dan supervisi serta keterampilan dalam teknik industri.

c. Hubungan antara tenaga kerja dan pimoinan organisasi yang tercermin
dalam usaha bersama antara pemimpin organisasi dan tenaga kerja untuk
meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu (quality
control circles).

d. Manajemen produktivitas, yaitu manajemen yang efisien mengenai sumber

dan sistem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas.

e. Efisiensi tenaga kerja seperti perencanaan tenaga Kerja dan penambahan

tugas.

f. Kewirausahaan yang tercermin dalam Pengambilan resiko kreativitas
dalam berusaha dan berada pada jalur yang benar dalam berusaha.
Produktivitas dalam suatu perusahaan dapat ditingkatkan melalui beberapa

faktor. Faktor-faktor peningkatan produktivitas menurut Siagian (dalam Sutrisno,

2009:105-107) adalah:

a. Perbaikan terus-menerus

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, salah satu implikasinya
adalah bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan

secara terus menerus.
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b. Peningkatan mutu hasil pekerjaan
Mutu menyangkut semua jenis kegiatan yang diselenggarakan oleh semua
satuan Kkerja, baik pelaksana tugas pokok maupun pelaksana tugas
penunjang dalam organisasi. Peningkatan mutu tidak hanya penting secara
internal, akan tetapi juga secara eksternal karena akan tercermin dalam
interaksi dengan lingkungannya yang akan membentuk citra organisasi di
mata berbagai pihak di luar organisasi.

c. Pemberdayaan SDM

SDM merupakan unsur paling strategis dalam organisasi. Karena itu,
memberdayakan SDM merupakan etos kerja yang sangat mendasar yang
harus dipegang teguh oleh semua eselon manajemen dalam hierarki

organisasi.

2.1.3.Pengukuran Produktivitas Kerja

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat efektivitas dan efisiensi kerja
karyawan dalam menghasilkan suatu hasil maka perusahaan butuh alat
pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran ini berguna untuk mengetahui
kemampuan karyawan dalam mencapai kesuksesan kerja. Ada beberapa

tingkat produktivitas kerja karyawan yang dapat diukur yaitu:
a. Penggunaan waktu

Alat ukur produktivitas kerja karyawan berupa penggunaan waktu kerja

meliputi:

1) Kecepatan waktu kerja
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2) Penghematan waktu kerja
3) Kedisiplinan waktu kerja
4) Tingkat Obsesi

b. Output yaitu hasil produksi karyawan yang diperoleh sesuai produk yang

diinginkan perusahaan.

Dari pendapat di atas maka pengukuran produktivitas dapat dilihat dari

dua komponen yaitu:

a. Efisiensi kerja dapat dilihat dari ketercapaian target, ketepatan waktu,

ketepatan masuk kerja.

b. Produksi kerja yang dihasilkan karyawan dapat dilihat dari kualitas,
peningkatan setiap bulan dan persentase kesesuaian dengan harapan
perusahaan.

Pengukuran produktivitas berfungsi sebagai alat atau sarana untuk
menganalisa dan mendorong efisiensi produk. Fungsi lain dari pengukuran ini
adalah untuk menentukan dan menetapkan target perusahaan. Menurut Simamora
(2012: 612), “faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja

meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja ketepatan waktu:

a. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan
dalam jumlah tertentu dengan perbandinga standar yang ada atau ditetapkan
oleh perusahaan.

b. Kualitas kerja adalah suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari

suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan suatu
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kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan
perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

c. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. ketepatan
waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang

disediakan diawal waktu menjadi output”.

Menurut Raviyanto (2007: 453) mengemukakan bahwa produktivitas

mempunyai beberapa tujuan yaitu:

a.  Menentukan tingkat/posisi suatu usaha pada masa sekarang dan pada masa
lalu.

b.  Menetapkan sasaran dari masa lalu untuk masa yang akan datang.

c. Jika memungkimkan melihat posisi suatu usaha terhadap usaha lain yang
sejenis atau terhadap bangsa lain.

d.  Membantu manajemen melakukan analisis dan pemantauan produktivitas.

2.1.4.Manfaat Dari Penilaian Produktivitas Kerja

Dengan adanya penilaian produktivitas kerja karyawan perusahaan akan
mengetahui cara mereka melakukan sesuatu pekerjaan, sehingga perusahaan dapat
mengetahui apakah pekerjaan tersebut sudah dilaksanakan dengan efektif dan
efisien. Menurut Sinungan (2014: 126), “manfaat dari pengukuran produktivitas

kerja adalah sebagai berikut:
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Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja
karyawan

. Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian, misalnya
pemberin bonus dan bentuk kompensasi lainnya

Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya promosi, transfer, dan
demosi

. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan

Untuk perencanaan dan pengembangan Karier

Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing

Untuk mengetahui ketidak akuratan informal

. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil”

2.1.5. Indikator-indikator Produktivitas Kerja Karyawan

Menurut Sutrisno (2014: 111) mengungkapkan bahwa “produktivitas

merupakan aspek yang sangat penting bagi perusahaan dan karyawan”. Adanya

produktivitas kerja diharapkan pekerjaan terlaksana dengan efektif dan efisien,

sehingg hal ini dibutuhkan dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Pendpat ini mengemukakan beberapa indikator produktivitas kerja, yaitu:

a. Kemampuan

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas yang dimiliki serta

profesinalisme mereka dalam bekerja.

b. Meningkatkan hasil yang dicapai
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Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang
menikmati hasil pekerjaan tersebut.

c. Semangat kerja
Merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator dapat dilihat
dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian
dibandingkan dengan hari sebelumnya.

d. Pengembangan diri
Senantiasa mengemangkan diri untuk meningkatkan kemampuan Kkerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang akan dihadapi.

e. Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu.
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja
seseorang.

f. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh pendapat Simamora (2012: 612)
“bahwa faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja

adalah kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu”.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator-indikator yang berasal

dari pendapat Simamora untuk melakukan pengukuran produktivitas kerja yaitu:

a.

Kuantitas kerja
1) Hasil yang dicapai sesuai dengan standar yang ditetapkan
2) Penyelesaian pekerjaan
3) Pencapaian target pekerjaan
Kualitas kerja
1) Kemampuan menyelesaikan pekerjaan
2) Ketelitian dalam bekerja
3) Kecakapan dalan bekerja
4) Tanggung jawab dalam bekerja
5) Fasilitas kerja
6) Hubungan dengan rekan kerja
7) Sistem dan pembagian kerja yang jelas
Ketepatan waktu
1) Meneyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan
2) Memaksimalkan waktu pekerjaan

3) Waktu yang cukup bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
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2.2. Komunikasi Internal

2.2.1.Pengertian Komunikasi Internal

Komunikasi internal merupakan proses pertukaran informasi melalui
interaksi antara satu pihak dengan pihak yang lain. Menurut Thoha (2012: 163)
“Komunikasi internal adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan berita
atau informasi dari seseorang ke orang lain”. Informasi akan dapat diterima jika
disampaikan secara baik dan santun, sehingga dapat diterima dan dipahami oleh si
penerima, sehingga informasi yang diperoleh baik berupa perintah, usulan atau

laporan dapat dilakasanakan dengan baik.

Menurut Daft (2006: 414) “Komunikasi internal dapat didefinisikan sebagai
proses dimana informasi ditukar dan dapat dipahami oleh dua orang atau lebih,
dan biasanya dengan maksud untuk memotivasi atau mempengaruhi prilaku
karyawan didalam suatu organisasi”. Dengan informasi yang disampaikan, dapat
berpengaruh terhadap kinerja maupun sikap seseorang dalam perusahaan, karena
pemberi informasi bisa memberi motivasi melalui komunikasi internal yang

dilakukan.

Menurut Muhammad, Arni (2001: 97) “Komunikasi internal adalah
Komunikasi yang dikirimkan kepada anggota organisasi atau perusahaan”. Dari
pendapat ini berarti komunikasi internal hanya melibatkan pihak-pihak yang
berada dalam perusahaan. Dalam internal perusahaan setiap pihak harus memiliki
partisipasi mengenai bagaimana perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, proses ini dapat ditunjang dengan adanya komunikasi internal, hal
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inilah yang menjadi dasar bahwa komunikasi internal hanya melibatkan anggota

perusahaan.

Senada dengan pendapat sebelumnya, Menurut Yulianita (2005),
“komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi diantara orang-orang yang
berada dalam suatu perusahaan”. Dengan kata lain, bahwa komunikasi internal
penerima pesan merupakan orang dalam organisasi. Media komunikasi internal
adalah semua sarana penyampaian dan penerimaan informasi di kalangan publik
internal perusahaan. Baik penerima maupun pengirim informasi adalah orang
dalam atau publik internal, terdiri atas pimpinan, anggota, pegawai maupun unit-

unit kerja di dalam perushaan tersebut.

Komunikasi internal menurut Lawrence D Brennan dalam (Effendy,
2006:122) didefinisikan sebagai “pertukaran gagasan diantara para administrator
dan karyawan oleh suatu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan
terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya yang
khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara hprizontal vertical di dalam
perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi
manajemen)”. Komunikasi internal merupakan proses pertukaran pesan yang
berlangsung antara anggota perusahaan, dapat terjadi antara pimpinan dengan

bawahan, antar sesama pimpinan maupun antar sesama bawahan.

Menurut Effendy (2004), komunikasi internal meliputi berbagai cara yang

dapat diklasifikasi sebagai berikut, yakni: komunikasi personal (Personal
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Communication). Komunikasi personal adalah komunikasi dua orang dan dapat

langsung dengan dua cara:

a. Komunikasi tatap muka (face to face communication) Komunikasi personal
tatap muka berlangsung secara dialogis sambil saling menatap sehingga
terjadi kontak pribadi (personal contact)

b. Komunikasi bermedia (mediated communication) Komunikasi personal
bermedia adalah komunikasi dengan menggunakan alat, umpamanya
telepon atau memorandum. Karena melalui alat, maka antara kedua orang
tersebut tidak terjadi kontak pribadi.

Menurut Effendy (2004), Indikator-indikator komunikasi dapat diukur
dengan:

a. Komunikasi sesama karyawan

b. Komunikasi dengan karyawan bagian lain

c. Komunikasi antar sesama kepala bagian

d. Koordinasi pimpinan dengan karyawan

e. Koordinasi antar sesama karyawan

2.2.2. Dimensi Komunikasi Internal

Dimensi komunikasi internal terdiri dari komuikasi vertikal dan komunikasi

horizontal. Menurut Effendy (2009:122) mengemukakan bahwa komunikasi

internal ditunjang oleh dua komunikasi, yaitu komunikasi vertikal dan komunikasi

horizontal.
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a. Komunikasi Vertikal
Komunikasi verikal terdiri dari komunikasi kebawah dan komunikasi
keatas.
a) Komunikasi kebawah
Komunikasi kebawah merupakan arus komunikasi yang berisi pesan yang
mengalir dari para pimpinan kepada bawahannya. Komunikasi kebawah adalah
penyampaian pesan berupa perintah mengenai instruksi dan prosedur tugas, selain
itu komunikasi kebawah dapat juga untuk menyampaikan tujuan, untuk merubah
sikap, dan mencegah Kkesalahfahaman karena kurang informasi dan
mempersiapkan anggota untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan yang
ditetapkan.
Pada dasarnya komunikasi kebawah dapat diklasifikasikan atas lima tipe,
yaitu: (dalam Arni: 2001)
1) Instruksi tugas
Instruksi tugas atau pekerjaan vyaitu yang disampaikan ke bawahan
mengenai apa Yyang diharapkan dilakukan mereka dalam dan bagaimana
melakukannya.
2) Rasional
Rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan mngenai tujuan aktivitas
dan bagaimana kaitan aktivitas itu dengan aktivitas lain dalam organisasi.
3) Ideologi
Peran ideologi mencari sokongan antusiasi dari anggota organisasi guna

memperkuat loyalitas, moral dan motivasi.
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4) Informasi
Pesan informasi dimaksudkan untuk memperkenalkan bawahan dengan
praktek-praktek organisasi, keuntungan, kebiasaan dan data lain yang tidak ada
hubungannya dengan istruksi dan rasional.
5) Balikan
Balikan adalah pesan yang berisi informasi mengenai ketepatan individu

dalam melakukan pekerjaannya.

Dalam R. Wayne (2001) ada lima jenis informasi yang biasa
dikomunikasikan dari atasan kepada bawahan: (1) Informasi mengenai bagaimana
melakukan pekerjaan, (2) informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan
pekerjaan, (3) informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi, (4)
Informasi mengenai kinerja pegawai, dan (5) Informasi untuk mengembangkan

rasa memiliki tugas (sense of mission).

Agar arus komunikasi antara atasan dan bawahan berjalan dengan lancar,

maka komunikasi harus dipengaruhi oleh beberapa faktor ( dalam Arni: 2001):

1) Keterbukaan
Kurangnya sifat keterbukaan diantara pimpinan dan bawahan akan
menyebabkan pembelokan atau tidak mau menyampaikan pesan dan gangguan

dalam pesan.
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2) Kepercayaan pada pesan tulisan
Kepercayaan pada pimpinan lebih percaya pada pesan tulisan dan metode
difusi yang menggunakan alat-alat elektronik dari pesan yang disampaikan secara
lisan.
3) Pesan yang berlebih
Reaksi karyawan terhadap pesan yang berlebihan biasanya cenderung untuk
tidak membaca pesan-pesan tertentu yang dianggap penting bagi dirinya dan yang
lain dibiarkan saja tidak dibaca.
4) Timing
Timing atau ketepatan waktu pengiriman pesan mempengaruhi komunikasi
kebawah. Pimpinan hendaklah mempertimbangkan saat yang tepat bagi
pengiriman pesan dan dampak yang potensial kepada tingkah laku bawahan.
5) Penyaringan
Pesan-pesan yang dikirimkan kepada bawahan tidaklah semuanya diterima

mereka, tetapi mereka menyaring mana yang mereka perlukan.

Dalam komunikasi internal terkadang terdapat gangguan pada penyampaian
pesan dari pimpinan kepada bawahan maka pimpinan perlu memperhatikan cara-
cara penyampaian pesan yang efektif. Davis memberikan saran-saran dalam hal

itu sebagai berikut:

1) Pimpinan hendaklah sanggup memberikan informasi kepada pegawai

apabila dibutuhkan.
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2) Pimpinan hendaklah membagi informasi yang dibutuhkan oleh karyawan.
Pimpinan hendaklah membantu karyawan merasakan bahwa diberi
informasi.

3) Pimpinan hendaklah mengembangkan suatu perencanaan komunikasi,
sehingga karyawan seperti mengetahui informasi yang dapat diharapkannya
untuk memperoleh berkenaan dengan tindakan-tindakan pengelolaan yang
mempengaruhi mereka.

4) Pimpinan hendaklah berusaha membentuk kepercayaan diantara pengirim
dan penerima pesan. Kepercayaan ini akan mengarahkan kepada
komunikasi terbuka yang akan mempermudah adanya persetujuan yang

diperlukan antara bawahan dan atasan.

Dalam komunikasi kebawah, para atasan harus menggunakan metode yang

benar agar pesan yang disampaikan dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik.

Ada empat metode komunikasi kebawah yaitu sebagai berikut: (1) tulisan saja,

dinilai paling efektif bila diperlukan informasi untuk tindakan yang akan datang.

(2) lisan saja, dinilai paling efektif dalam situasi yang mencakup teguran dan

mendamaikan perselisihan. (3) tulisan diikuti lisan, (4) lisan diikuti tulisan. (

dalam R. Wayne: 2005).

Sebagai salah satu kegitan terpenting dalam perusahaan, komunikasi

kebawah pasti memiliki tujuan tersendiri. Menurut Katz dan Khan, Komunikasi

ke bawah mempunyai 5 (lima) tujuan pokok yaitu:

1) Memberikan pengarahan atau instruksi kerja tertentu.
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2) Memberikan informasi mengapa suatu pekerjaan harus di laksanakan.

3) Memberikan informasi tentang prosedur dan praktik organisasional.

4) Memberikan umpan balik pelaksanaan kerja kepada karyawan.

5) Menyajikan informasi mengenai aspek ideologi dalam membantu organisasi
menanam pengertian tentang tujuan yang ingin dicapai.

b) Komunikasi keatas
Komunikasi ketas merupakan penyampaian pesan dari para karyawan
kepada para pimpinan. Komunikasi keatas mempunyai beberapa fungsi atau nilai
tertentu. Menurut Pace (dalam Arni: 2009) fungsinya adalah sebagai berikut:

1) Dengan adanya komunikasi ke atas supervisor dapat mengetahui kapan
bawahannya siap untuk diberi informasi dari mereka dan bagaimana
baiknya mereka menerima apa yang disampaikan karyawan.

2) Arus komunikasi ke atas memberikan informasi yng berharga bagi
pembuatan keputusan.

3) Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan terhadap
organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan
pertanyaan, mengajukan ide-ide dan saran-saran tentang jalannya organisasi.

4) Komunikasi ke atas membolehkan, bahkan mendorong desas-desus muncul
dan membiarkan supervisor mengetahuinya.

5) Komunikasi ke atas menjadikan supervisor dapat menentukan apakah
bawahan menangkap arti seperti yang dia maksudkan dari arus informasi ke

bawah.
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6) Komunikasi ke atas membantu karyawan mengatasi masalah- masalah
pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam tugas-

tugasnya dan organisasi.

Kebanyakan analisis dan penelitian dalam komunikasi keatas menyatakan

bahwa penyelia dan manajer harus menerima informasi dari bawahan mereka

yang:

1) Memberitahukan apa yang dilakukan bawahan— pekerjaan mereka, prestasi,
kemajuan, dan rencana-rencana untuk waktu mendatang.

2) Menjelaskan persoalan-persoalan kerja yang belum dipecahkan bawahan
yang mungkin memerlukan beberapa macam bantuan.

3) Memberikan saran dan gagasan untuk perbaikan dalam unit-unit mereka
atau dalam organisasi sebagai suatu keseluruhan.

4) Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan bawahan tentang
pekerjaan mereka, rekan kerja mereka, dan organisasi ( dalam R. Wayne:

2001).

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas komunikasi ke atas antara lain

adalah :

1) Komunikasi ke atas lebih mungkin digunakan oleh pembuat keputusan,
pengelolaan, apabila pesan itu disampaikan tepat pada waktunya.

2) Komunikasi ke atas yang bersifat positif, lebih mungkin digunakan oleh
pembuat keputusan mengenai pengelolaan dari pada komunikasi yang

bersifat negatif.
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3) Komunikasi ke atas lebih mungkin diterima, jika pesan itu mendukung
kebijaksaan yang baru.

4) Komunikasi ke atas mungkin akan lebih efektif, jika komunikasi itu
langsung kepada penerima yang dapat berbuat mengenai hal itu.

5) Komunikasi ke atas lebih efektif, apabila komunikasi itu mempunyai daya

tarik secara intuitif bagi penerima ( dalam Arni: 2009).

Dalam melakukan komunikasi keatas, para bawahan harus mengetahui tata
cara berkomunikasi kepada atasan dengan baik. Planty dan Machavar
mengemukakan tujuh prinsip sebagai pedoman program komunikasi keatas yaitu

sebagai berikut :

1) Program komunikasi keatas yang efektif harus direncanakan.

2) Program  komunikasi  keatas yang efektif berlangsung secara
berkesinambungan

3) Progaram komunikasi keatas yang efektif menggunakan saluran rutin.

4) Program komunikasi keatas yang efektif menitikberatkan kepekaan dan
penerimaan dalam pemasukan gagasan dari tingkat yang lebih rendah.

5) Program komunikasi keatas yang efektif mencakup mendengarkan secara
objektif.

6) Program komunikasi keatas yang efektif mencakup tindakan untuk
menghadapi masalah.

7) Program komunikasi keatas efektif menggunakan berbagai media dan

metode untuk meningkatkan aliran informasi (R. Wayne: 2001).
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b. Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi diantara rekan-
rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu-individu
yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan

mempunyai atasan yang sama (R. Wayne: 2001).

Komunikator horizontal sering kali berlangsung tidak formal berbeda
dengan komunikasi vertikal yang sifatnya lebih formal. Pada komunikasi
horizontal ini mereka berkomunikasi satu sama lain bukan pada waktu mereka
sedang bekerja, melainkan pada saat istirahat, sedang rekreasi, atau pada waktu
pulang kerja. Dalam situasi komunikasi seperti ini, desas-desus cepat sekali
menyebar dan menjalar. Dan yang didesas- desuskan sering kali mengenai hal-hal
yang menyangkut pekerjaan atau tindakan pimpinan yang merugikan mereka,
komunikasi seperti inilah yang bisa menghambat karyawan dalam meningkatkan

kinerjanya (Uchjana: 2004).

Penelitian dan pengalaman menyatakan bahwa komunikasi horizontal

muncul paling sedikit karena enam alasan yaitu:

a) Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja.

b) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan.

¢) Untuk memecahkan masalah

d) Untuk memperoleh pemahaman bersama.

e) Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan.

f) Untuk menumbuhkan dukungan antarpersonal.
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Hambatan-hambatan pada komunikasi horizontal banyak persamaannya
dengan hambatan yang mempengaruhi komunikasi keatas dan komunikasi
kebawah. Ketiadaan kepercayaan diantara rekan-rekan kerja, perhatian yang
tinggi yang pada mobilitas keatas, dan persaingan dalam sumber daya dapat
mengganggu komunikasi karyawan — yang sama tingkatnya dalam organisasi

dengan sesamanya (R. Wayne: 2001).

Beberapa hal yang diperlukan dalam menciptakan komunikatif yang efektif

(Purwanto: 2003):

a) Persepsi

Komunikasi harus dapat memprediksi apakah pesan-pesan yang akan
disampaikan dapat diterima oleh penerima pesan. Bila prediksinya tepat, audiens
akan membaca dan menerima tanggapannya dengan benar. Audiens sebagai
penerima pesan lalu akan mengantisipasi reaksi komunikator sebagai penerima
pesan, lalu akan mengantisipasi reaksi komunikator untuk menyusun pesan

penyesuaian untuk menghindarkan kesalahfahaman dalam komunikasi tersebut.

b) Ketepatan

Secara umum audiens mempunyai suatu kerangka berfikir. Agar komunikasi
yang dilakukan mencapai sasaran, maka seseorang perlu mengekspresikan sesuatu
sesuai dengan apa yang ada dalam kerangka berfikir mereka, apabila hal itu

diabaikan, maka yang muncul adalah miss communication.
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¢) Kredibilitas

Dalam berkomunikasi komunikator perlu memiliki suatu keyakinan bahwa
para audiens adalah orang-orang yang dapat dipercaya. Demikian juga sebaliknya,
komunikator harus mempunyai suatu keyakinan akan inti pesan dan maksud yang

ingin mereka sampaikan.

d) Pengendalian
Dalam berkomunikasi, audiens akan memberikan suatu reaksi atau
tanggapan terhadap pesan yang disampaikan. Reaksi mereka dapat membuat
komunikator tertawa, menangis, bertindak, mengubah pikiran, atau lemah lembut.
Hal ini ditentukan oleh intensitas reaksi yang dilontarkan audiens terhadap apa
yang disampaikan oleh komunikator. Sebaliknya reaksi audiens tergantung pada
berhasil atau tidaknya komunikator mengendalikan audiensnya saat melakukan
komunikasi.
e) Keharmonisan
Komunikator yang baik tentu akan selalu dapat menjaga hubungan
persahabatan yang baik dengan audiens sehingga komunikasi dapat berjalan
lancar dan mencapai tujuannya. Seorang komunikator yang baik juga akan

menghormati dan berhasil member kesan yang baik kepada audiensnya.

2.2.3.Fungsi Komunikasi
Pada suatu organisasi baik yang berorientasi komersial maupun sosial,
tindak komunikasi dalam suatu lembaga tersebut akan melibatkan empat fungsi

(Arni: 2001), yaitu:
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a. Fungsi informal. Informasi yang didapat setiap anggota organisasi agar
dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti. Informasi pada
dasarnya dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan
kedudukan dalam suatu organisasi.

b. Fungsi regulatif. Berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam
organisasi, dimana atasan mempunyai hak untuk mengendalikan semua
informasi yang disampaikan.

c. Fungsi persuasif. Dalam mengatur organisasi, kekuasaan dan wewenang
tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan.

d. Fungsi integratif. Setiap organisasi berusaha menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan

baik.

Menurut Bangun (2012:361) fungsi komunikasi dalam organisasi
merupakan sarana untuk memadukan tugas-tugas yang terorganisasi. Ada

4(empat) fungsi komunikasi dalam organisasi antara lain sebagai berikut :

a. Fungsi Pengawasan

Setiap organisasi mempunyai struktur dan garis komando, berdasarkan garis
komando tersebut, bila karyawan mengkomunikasikan keluhannya kepada
atasannya berkaitan dengan pekerjaannya, sesuai dengan deskripsi pekerjaan dan
kebijakan perusahaan, maka komunikasi tersebut sudah menjalankan fungsi

pengawasan.

b. Motivasi
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Dengan memberikan penjelasan kepada karyawan tentang apa yang harus
mereka lakukan, bagaimana prestasi kerja karyawan dan bagaimana cara bekerja
agar dapat meningkatkan prestasi kerja. Menyusun sasaran yang lebih spesifik dan
mendorong karyawan agar mau melaksanakan tugasnya dengan baik akan

merangsang lebih giat bekerja, motivasi dan menuntut komunikasi yang efektif.

c. Pengungkapan emosi

Individu dan kelompok dalam organisasi merupakan sumber daya pertama
yang berinteraksi secara sosial. Komunikasi yang terjadi dalam organisasi tersebut
merupakan mekanisme yang mendasar pada masing-masing individu atau
kelompok dalam organisasi tersebut menunjukkan rasa kecewa dan kepuasannya.
Dengan demikian, komunikasi merupakan sarana dalam melepaskan rasa emosi

sebagai sarana pemenuhan kebutuhan sosial.

d. Informasi

Fungsi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan. Melalui kegiatan
komunikasi dapat memberikan informasi kepada individu atau kelompok dalam

pengambilan keputusan.

Dari keempat fungsi ini tidak bisa di pandang bahwa satu fungsi lebih
penting dari satu fungsi lainnya. Semua fungsi ini mempunyai kepentingan secara
tersendiri. Komunikasi sangat penting dilakukan dalam organisasi, karena
menyangkut penyampaian pesan antar individu dan kelompok tentang pekerjaan

dalam organisasi. Kesalahan dalam penyampaian pesan dapat mengakibatkan
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kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tidak tercapainya tujuan suatu

organisasi.

2.3. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NO Nama Judul Hasil Variabel yang Alat Analisis
Dianalisis
Ana Maria Ulfa Pengaruh Komunikasi Hasil dari penelitian ini Komunikasi Analisis Regresi
1 | (2018) Internal Terhadap menyimpulkan bahwa Internal, Linier
Produktivitas Kerja komunikasi internal Produktivitas Sederhana
Karyawan Divisi Venner berpengaruh positif terhadap | Kerja Karyawan
Studi Kasus pada PT produktivitas kerja karyawan
Sumber Graha Sejahtera
Jombang Jawa Timur
Syamsul Analisis Pengaruh Hasil dari penelitian Komunikasi Analisis Regresi
2 | (2018) Komunikasi Internal menunjukkan bahwa Internal, Linier
Terhadap Produktivitas komunikasi internal dalam Produktivitas Sederhana
Kerja Karyawan pada PT hal ini komunikasi vertikal Kerja Karyawan
Ciomas Adisatwa Maros dan horizontal berpengaruh
signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan
pada PT Ciomas Adisatwa
Maros
Leowanto Pengaruh Komunikasi Hasil penelitian ini adalah Komunikasi Analisis Regresi
3 | Christina Internl Terhadap semakin baik komunikasi Internal, Linier
(2015) Peningkatan Produktivitas | internal maka produktivitas | Produktivitas Sederhana

Karyawan pada PT Panji

Putra Kreasi

kerja karyawan akan

semakin meningkat

Kerja Karyawan
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Yenni Rusli
(2016)

Internl Terhadap diketahui r 0,016 masuk Internal, Linier
Produktivitas Pegawai kedalam interval tingkat Produktivitas Sederhana
pada Dinas Pekerjaan hubungan yang kuat, hasil Pegawai

Umum Kabupaten Kutai tersebut dapat diartikan

Timur bahwa terdapat pengaruh

signifikan antara komunikasi
internal kinerja karyawan
pada PT. Titian Makmur

Sentosa

2.4. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini berawal dari penelitian terhadap masalah yang
bersifat kuantitatif dan pembatasan yang dilakukan pada perumusan masalah.
Peneliti menggunakan teori yang berdasarkan variabel penelitian untuk menjawab
pertanyaan yang berasal dari rumusan masalah. Menurut Sugiyono (2014: 23)
menyatakan bahwa desain penelitian harus spesifik, jelas dan rinci, ditentukan
secara mantap sejak awal, menjadi pegangan langkah demi langkah. Variabel
yang diteliti dihubungkan oleh struktur penelitian. Dalam penelitian terdiri dari
dua variabel, yaitu komunikasi internal sebagai variabel bebas (X) dan

produktivitas kerja karyawan sebagai variabel terikat ().

Berdasarkan keterkaitan antara keduanya yang dipaparkan pada telaah
pustaka dan penelitian terdahulu, maka kerangka berpikir dapat dibuat sebagai

berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Komunikasi Internal
X)

Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)

Sumber menurut Sedarmayanti (2017: 71)

2.5. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah
penelitian yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan.
Adapun hipotesis yang diambil berdasarkan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan teori yang digunakan, maka dibuat hipotesis
sebagai berikut: “Diduga komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru”.
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3.1.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa

Pekanbaru yang beralamat di JI. S.M. Amin Arengka 2 Pekanbaru.

ditunjang oleh
dua komunikasi,
yaitu komunikasi
vertikal (atas dan
bawah) dan
komunikasi

horizontal.

¢. Komunikasi antar

teman kerja

c. Pemberian teguran

d. Pemberian pujian

a. Komunikasi dan interaksi dari
teman kerja

b. Saling membantu dalam pekerjaan
c. Saling membagi informasi

d. Pemecahan masalah bersama

3.2.  Operasional Variabel
Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Komunikasi a. Komunikasi ke atas a. Penyampaian laporan pada atasan Likert
Internal. b. Penyampaian saran, ide dan
Menurut Effendy gagasan pada atasan
(2009:122) c. Penyampaian keluhan
mengemukakan
bahwa b. Komunikasi ke bawah | a. Pemberian petunjuk, bimbingan
komunikasi dan pengarahan dari atasan
internal b. Instruksi, perintah dari atasan
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Produktivitas

Faktor-faktor
yang digunakan
dalam
pengukuran
Kinerja
produktivitas
kerja adalah
kuantitas kerja,
kualitas Kkerja,

dan ketepatan

Kerja Karyawan.

a. Kuantitas kerja

b. Kualitas kerja

a. Hasil yang dicapai sesuai dengan
standar yang ditetapkan
b. Penyelesaian pekerjaan

c. Pencapaian target pekerjaan

a. Kemampuan menyelesaikan
pekerjaan

b. Kecakapan/keterampilan dalam
bekerja

c. Ketepatan dalam bekerja

d. Tanggung jawab dalam bekerja

Likert

waktu

(Simamora,

2012:612). c. Ketepatan waktu a. Menyelesaikan pekerjaan sesuai
waktu yang ditetapkan
b. Memaksimalkan waktu pekerjaan
¢. Waktu yang cukup bagi karyawan

dalam menyelesaikan pekerjaan
3.3.  Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian

ditarik kesimpulannya ( Sugiyono, 2015). Populasi merupakan keseluruhan objek

yang berada pada dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah

peneliti atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan

diteliti.
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Sampel adalah wakil populasi yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2008:
118) menjelaskan bahwasanya sampel memiliki arti suatu bagian dari keseluruhan

serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi.

Menurut Arikunto (2010:112), jika subjeknya kurang dari 100 orang
sebaiknya diambil semuanya, dan jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karayawan bidang produksi beton PT. Lutvindo Wijaya Perkasa
sebanyak 34 orang. Karena populasi kurang dari 100 orang maka seluruh populasi

adalah sampel. Maka metode yang digunakan adalah metode sensus.

Pada bagian produksi beton perusahaan memiliki 34 orang karyawan yang
terdiri dari 1 orang manajer, 3 orang bagian administrasi, 1 orang kepala produksi,
2 orang mekanik, 5 orang bagian bacher, 18 orang driver, dan masing-masing 1

orang di bagian marketing, laboratorium, helper, dan operator.

3.4. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh peneliti langsung di lapangan melalui kuseoner
yang berkaitan langsung dengan variabel penelitian komunikasi internal dan

produktivitas kerja karyawan.

b. Data Skunder

Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang-orang yang

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang ada. Data skunder dalam
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penelitian adalah buku-buku, internet, dokumen yang terkait mengenai instansi

atau perusahaan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru.

3.5.  Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik atau metode yang digunakan dalam pengumpulan data

untuk menunjang penelitian ini, yaitu:

a. Kuesioner, yaitu daftar petanyaan tertulis tentang variabel penelitian
kemudian dibagikan kepada responden untuk diisi sesuai dengan
alternatif jawaban yang telah disediakan.

b. Wawancara, yaitu Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden,
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.

c. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung mengenai objek yang akan diteliti serta

melalui pengamatan langsung.

3.6. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015:206) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil kuesioner, wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data metode deskriptif dan

kuantitatif, rata tanggapan responden yang tertuang melalui tabel dan uraian. Data
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yang dipeoleh akan ditransformasikan ke dalam data kuantitatif dengan

menggunakan skala likert. Setap variabel dikelompokkan berdasarkan lima kelas

kategori yaitu :

a.

b.

Jika sangat setuju, maka bobotnya . 5 (lima)
Jika setuju, maka bobotnya 4 (empat)
Jika netral, maka bobotnya . 3 (tiga)
Jika tidak setuju, maka bobotnya . 2 (dua)
Jika sangat tidak setuju, maka bobotnya .1 (satu)

Untuk melihat pengaruh dua variabel X dan Y tersebut digunakan beberapa

anlisis, yaitu:

a.

Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Untuk melakukan pemilihan atau penilaian terhadap item-item
pertanyaan yang valid dalam bentuk sebuah variabel. Uji validitas dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 25 (Statistical Product and Service
Solution). Mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan regresi
product moment, yaitu melihat hubungan masing-masing skor jawaban
responden terhadap total tanggapan responden tersebut, dengan Kkriteria
pengujian sebagai berikut :
1) Jika r hitung > t tabel atau signifikansi < o berarti item valid
2) Jika r hitung< t tabel atau signifikansi > a berarti item tidak valid

(Sugiyono, 2015:121).
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b.

Sesuai dengan pendapat diatas, maka item kuesioner yang valid dapat
dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya. Setiap alat pengukur harusnya mempunyai
kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif konsisten dari waktu
ke waktu. Menurut Sugiyono (2015:132). Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengukur apakah item-item kuisioner yang valid memiliki tingkat
kehandalan yang baik dalam menjelaskan sebuah variabel. Pengujian ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 (Statistical Product and
Service Solution) dan menggunakan uji statistik alphacronbach, dengan
Kriteria pengujian :
1) Jika alphacronbach > 0,60, berarti item riabel (handal)/valid
2) Jika alphacronbach < 0,60, berarti item tidak riabel (tidak handal)/tidak

valid.
Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui dan
menguji hubungan antara variabel (X) bebas terhadap variabel (Y) terikat.
Dalam penelitian ini hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX+e

Dimana:

Y = Produktivitas Kerja Karyawan
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a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X = Komunikasi Internal
e = Epsilon/variabel pengganggu
Untuk menghitung variabel a dan b digunakan rumus:

_nXxy— XxXy
- nIx? - (x)?

_YXy— bEx
= 2

a

Komunikasi Internal (X) merupakan variabel bebas, sedangkan

Produktivitas Kerja Karyawan (YY) merupakan variabel terikat.
c. Analisis Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi (r) bertujuan untuk melihat keeratan hubungan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Untuk menentukan koefisien
korelasi (r) antara variabel X dan Y yaitu angka yang menunjukkan tingkat
hubungan antara variabel tersebut, maka digunakan rumus korelasi product
moment person sebagai berikut:

_ nIXY—-(CE0EY)
~ UnIx? — (Ix2)(nI¥?) — (TV)?

r

Dimana:

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

X = Komunikasi Internal

Y = Produktivitas Kerja Karyawan

50



Berikut ini adalah tabel pedoman untuk mengetahui kekuatan dari

hubungan variabel bebas dan variabel terikat:

Tabel 3.2
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan

0.000 - 0.199 Sangat Rendah

0.200 - 0.399 Rendah

0.400 - 0. 599 Sedang

0.600 - 0.799 Kuat

0.800 — 1.000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono(2015:287)

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan mengukur seberapa jauhnya
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro,
2003:220). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu, variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Menurut Sugiyono (2015: 212) Uji t bertujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Maka dapat

dilakukan uji t dengan menggunakan rumus berikut:
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Keterangan:
t = thiwng variabel X

koefisien korelasi

_‘
1

n jumlah sampel

Berikut ini kriteria pengujiannya:

1) Jika nilai t piwng > t tabel atau sig < o, maka hipotesis diterima, artinya
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai t piwng < t tapel atau sig > o, maka hipotesis ditolak, artinya

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Lutvindo Wijaya Perkasa merupakan perusahaan swasta yang memiliki
sejarah dan pengalaman yang panjang dibidang jasa konstruksi. Perusahaan telah

mulai beroperasi sejak didirikan pada tahun 2009.

PT. Lutvindo Wijaya Perkasa didirikan oleh seorang pemuda yang memiliki
tekad untuk maju dan berkembang dalam dunia bisnis dan konstruksi dengan
melihat perkembangan ekonomi, pembangunan dan meningkatnya dunia
teknologi multimedia di Indonesia khususnya di Riau, yang sangat
memungkinkan untuk berkembang menjadi kota metropolitan. Perusahaan ini
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang Kontraktor, Perdagangan

(barang dan jasa), General, Developer.

PT. Lutvindo Wijaya Perkasa didirikan pada hari jum’at tanggal Delapan
Juli Dua Ribu Sembilan (08-07-2009). Dihadapan notaris Azwar, SH. MKn. Jalan
Jend. Ahmad Yani NO. 01A di Bangkinang. Pada awalnya, PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa berkedudukan di Bangkinang dan mempunyai cabang atau perwakilan di

tempat lain yang ditentukan oleh direksi.

Pada tahun 2016 ada perubahan Akta Notoaris Pemegang saham Luar Biasa
PT. Lutvindo Wijaya Perkasa pada tanggal Dua Juni Dua Ribu Enam Belas (02-

06-2016) dihadapan notaris Fitri Nila Sari, SH, M.Kn Jalan Kubang Raya /
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Kasang Kulim No. 01 Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar -

Riau.

PT. Lutvindo Wijaya Perkasa saat ini beroperasi di berbagai wilayah di Riau
yang terbagi kedalam kantor pusat yang berlokasi di Jalan SM. Amin Arengka 1l
Depan Gerbagng Stadion Utama No.78, Pekanbaru, Riau serta Kantor cabang

yang berlokasi di Kota Duri.

PT. Lutvindo Wijaya Perkasa untuk saat ini memiliki komitmen
meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan dengan cara melalui
penerapan perencanaan manajemen yang baik, penerapan manajemen teknologi
dan melakukan restrukturisasi perusahaan secara menyeluruh, dimulai dari visi
dan misi, struktur organisasi, SDM, sistem informasi, sampai dengan risiko dalam
kontruksi. Perusahaan memiliki komitmen seperti ini bertujuan untuk
meningkatkan kepuasan konsumen PT. Lutvindo Wijaya Perkasa secara nyata
dengan menghasilkan karya konstruksi yang berkualitas dan pengerjaan yang

tepat waktu.

4.2. Tujuan Pendirian Perusahaan

Adapun tujuan perseroan terbatas ini adalah:

a. Menjalankan usaha dalam bidang pembangunan dan konstruksi baik sebagai
pemborong bangunan/kontraktor maupun sebagai pemborong bangunan
rumah-rumah (real estate), perencanaan, pelaksanaan, maupun pembuatan
gedung-gedung, jembatan-jembatan, jalan-jalan, pengairan, irigasi,

pengadaan barang dan jasa, survey dan pemetaan, baik dengan langsung
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maupun dengan tidak langsung yang berhubungan dengan itu dan dalam arti
kata yang seluas-luasnya.

b. Menjalankan usaha-usaha dalam bidang perdagangan penyedia barang dan
jasa pada bidang material baik instansi pemerintah maupun swasta juga
termasuk interinsuler, lokal dan eceran, grosir, distributor dan

agen/perwakilan dan segala macam barang material.

4.3. Strategi Pengembangan

Belajar dari pengelaman panjang pendiri perusahaan PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa memfokuskan kegiatan usaha pada sektor yang terkait dengan
earthmoving, kontruksi dan industri dalam bidang pembangunan jalan, jembatan

di kabupaten kota se Riau khususnya.

Atensi dan energi diarahkan ke sektor — sektor strategis meliputi
pembangunan Jalan, pembangunan jembatan, pengolahan dan transportasi bahan
galian, penyiapan landasan bagi kontruksi berat serta pembangunan infrastruktur
dan perumahan. Kegiatan usaha ditata dengan mengoptimalkan pengembangan
dan pemanfaatan sumber daya perusahaan secara sehat dengan tetap memelihara

hubungan yang bertanggung jawab dalam aspek sosial kemasyarakatan.

PT. Lutvindo Wijaya Perkasa selalu berusaha untuk menjadi perusahaan

yang mengutamakan kesejahteraan karyawan.
Manfaat yang ditawarkan :
1. Jenjang karir yang dinamis

2. Lingkungan kerja yang kondusif
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3. Visi dan arah yang jelas

4. Pelatihan yang terprogram

5. Pengembangan kompetensi yang berkesinambungan

6. Budaya perusahaan yang membantu pencapaian cita-cita

7. Kesempatan bekerja dalam tim yang berbeda untuk memberikan wawasan

dan pengalaman yang luas.

4.4. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Menjadi perusahaan swasta nasional terdepan di industri jasa konstruksi
berkembang secara berkesinambungan, memberikan kesejahteraan kepada
karyawan, pengurus, pemegang dan tata kelola perusahaan yang baik (good

corporate governance).

b. Misi

Untuk mencapai visi tersebut PT. Lutvindo Wijaya Perkasa telah

menerapkan misi dan strategi sbb:

1. Menata Perusahaan dengan merapkan asas profesionalisme seoptimal
mungkin.

2. Pemberdayaan maksimal dari lima pilar usaha konstruksi: Pemasaran,
Operasional, Keuangan, Sumber Daya Manusia dan Informasi.

3. Membantu meningkatkan Ekonomi masyarakat melalui program
Corporate Social Responsibility (CSR) yang tulus, sepenuh hati yang

tepat guna dan tepat sasaran, sesuai dengan kemampuan perusahaan
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. Menyamakan persepsi diantara manajemen untuk mempertahankan nilai-
nilai perusahaan dan mencapai tujuan bersama.

. Pelatihan dan rekruitmen sumber daya manusia yang tepat, untuk
menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, berdedikasi dan
bersemangat tinggi sesuai budaya perusahaan.

. Penerapan prinsip kehati-hatian dalam pengambilan keputusan dan tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance).

. Peningkatan kompetisi di era globalisasi lewat kerjasama dengan
perusahaan kontraktor nasional maupun internasional.

. Mendukung program Pemerintah, diantaranya dengan membuka

kesempatan kerja sesuai dengan perkembangan perusahaan.
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4.5.

Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur Organisasi PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru

Gambar 4.1
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4.6. Baching Plant

4.6.1 Sejarah Singkat Baching Plant

Pada tahun 2012, PT. Lutvindo Wijaya Perkasa mendirikan Baching Plant
di Garuda Sakti KM.6, Kampar yang beroperasi pada sektor produksi beton siap
pakai (readymix). Untuk menunjang opeasional produksi perusahaan
menyediakan mesin yang digunakan untuk mencampur atau membuat adukan
beton readymix dalam skala besar, bermutu dan telah teruji lab. Pada November
2015, perusahaan berhasil melakukan penjualan retail hingga keluar perusahaan.
Perusahaan juga berhasil melakukan perluasan kawasan baching plant di Kota
Duri-Dumai KM.15, Kulim Desa Boncah Hahang, dan Baching Plant mobile yang
terletak di Kandis. Pada tahun 2016, produk beton mampu menjangkau sampai ke
daerah Pelalawan, Petapahan, Duri, Bangkinang, Tapung dan daerah lainnya.
Peningkatan sumber daya manusia (SDM) senantiasa dilakukan oleh perusahaan
dalam bidang manajemen dan teknologi. Didukung dengan adanya tenaga-tenaga
muda yang mempunyai dedikasi tinggi dan keinginan yang kuat untuk tumbuh
dan berkembang bersama perusahaan. Semua ini dilakukan demi tercapainya

tujuan perusahaan, yaitu kepuasan pelanggan (customer satisfaction).
Data Perusahaan:

Nama : PT. Lutvindo Wijaya Perkasa

Alamat Kantor . SM. Amin Arengka Il Depan Gerbang Stadion Utama
No.78 Pekanbaru — Riau

Telepon : 08117676 — 300

Alamat Pabrik . J.Garuda Sakti KM.6, Kampar
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Data Manager Readymix:

Nama : Mohd. Bachtiar
HP : 085272685022
Email : mohdbachtiar75@gmail.com

4.6.2 Visi dan Misi Baching Plant

1) Visi

Untuk menjadi penyedia dan pelopor beton unggulan di Riau.

2) Misi

e Membangun dan mengoperasikan pabrik beton.

e Memproduksi beton yang efektif, efisien dan berkualitas.

e Membangun dan meningkatkan skill sumber daya manusia (SDM) terus
menerus serta menciptakan dan menjaga iklim kerja yang kondusif antara
pegawai pabrik.

o Melakukan pengendalian produksi melalui IT system.

60


mailto:mohdbachtiar75@gmail.com

4.6.3 Produk Baching Plant

Berikut ini jenis-jenis dari produk beton readymix yang dihasilkan oleh PT.

Lutvindo:
Tabel 4.1
Jenis Produk ReadyMix
Jenis Beton Kegunaan

BO & K-125 Pengecoran lantai kerja dan penimbunan kembali dengan
beton

K-175,K-200 & K — Digunakan untuk Struktur Beton, seperti: balok sloof dan

250 kolom bertulang, plat lantai, pondasi borpile, box culvert,
bangunan bawah, jembatan, beton pracetak, jalan dan
turap.

K-250, K-300 & K- Digunakan untuk Struktur Beton Bertulang, seperti:

350 pengecoran dalam (semenisasi), drainase, cor lantai, cor
balok, kolom (ruko).

K-400 & K-500 Digunakan untuk Struktur Beton Prategang, seperti:
pengecoran tiang pancang dan pengecoran rigit pavement.

4.6.4 Keunggulan Readymix

Berikut ini adalah keunggulan yang diberikan oleh PT. Lutvindo Wijaya

Perkasa kepada konsumen:

1. Pembelian material lebih mudah, tinggal menyebutkan mutu beton yang
diinginkan dan kebutuhan material beton (dalam kubik: m®).
2. Lebih efisien, waktu pengecoran lebih cepat dari pengecoran sitemix

(pengadukan manual).
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3. Mutu lebih terjamin, komposisi material pembentuk beton dan kualitas
adukan lebih konsisten.

4. Menghasilkan beton bermutu tinggi, karena beton mutu tinggi susah
dihasilkan oleh beton sitemix (pengadukan manual).

5. Komitmen pengiriman, selalu menjaga komitmen jadwal pengiriman
(delivery) kepada konsumen.

6. Konsisten mutu beton, bertanggung jawab terhadap kualitas/mutu beton
yang telah dipesan atau dikirim.

7. Tidak perlu membayar. Jika mutu tidak sesuai dengan permintaan beton

tidak perlu bayar.

4.7. Deskripsi Pekerjaan
Berikut adalah deskripsi pekerjaan pada bagian produksi beton PT.

Lutvindo Wijaya Perkasa:

1. Manager

a. Mengatur pengoperasian kegiatan Batching Plant sesuai dengan
anggaran yang telah dialokasikan untuk tercapainya target penjualan.

b. Mempersiapkan rencana produksi dan perkiraan (forecast) penjualan
untuk Plant.

¢. Membuat laporan untung-rugi material setiap bulan.

d. Mengikuti dan mentaati peraturan perusahaan dan prosedur yang
berlaku untuk memastikan tercapainya keberhasilan kegiatan produksi

beton.
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2. Kepala Produksi

Melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses produksi beton.
Menjaga mutu produk agar sesuai dengan standar yang ditetapkan
perusahaan.

Konsisten dalam menerapkan metode kerja dan keselamatan kerja
dalam kegiatan produksi.

Melakukan kontrol absen karyawan.

Membuat laporan berkala perhari/per akhir bulan.

Dapat melakukan koordinasi dengan bagian lain yang berkaitan

dengan keberlangsungan produksi.

3. Administrasi

a.

Bertanggung jawab atas pembuatan atau mempersiapkan semua

laporan, baik kehadiran, produksi, keuangan serta penyimpanannya.

b. Bertanggung jawab untuk pengiriman semua dokumen ke kantor
pusat.
c. Membantu menyiapkan laporan mingguan-bulanan.
4. Batcher
a. Memiliki tanggung jawab untuk mengontrol kesipan Batch Plant

untuk melakukan proses produksi, termasuk perawatan rutin harian.

Bertanggung jawab memastikan proses loading yang dilakukan akurat
sesuai dengan mix design yang disediakan oleh Departemen Teknikal.
Melaksanakan proses loading sesuai dengan jadwal yang telah

ditetapkan oleh bagian perencanaan.
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Bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan dan melaporkan
semua kegiatan produksi.

Membuat laporan harian produksi dan menyimpannya dalam arsip ang
rapih.

Menyusun doket/surat jalan dan mengirimnya ke kantor pusat setiap
hari. Termasuk membuat berita acara jika ada doket/surat jalan yang

batal/diganti/hilang.

g. Bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan Batch Plant.
5. Mekanik
a. Melakukan pemeliharaan dan perbaikan mesin, peralatan serta fasilitas

C.

produksi agar kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar.
Bertanggung jawab memeriksa dan memastikan bahwa mesin-mesin
dapat berfungsi dengan baik.

Melakukan pengawasan terhadap mesin-mesin yang beroperasi.

6. Laboratorium

a.

b.

C.

d.

Bertanggung jawab terhadap kontrol mutu beton.
Mengontrol material yang digunakan untuk produksi beton.
Melakukan tes beton yang akan dipasarkan.

Bertanggung jawab membuat laporan hasil tes beton.

7. Operator

a.

Memastikan kesiapan loader untuk mendukung proses produksi,

termasuk perawatan dan pemeriksaan harian.
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b.

Bertanggung jawab untuk mengatur penyimpanan material di dalam
plant dengan rapih.

Memasukkan material dari area penyimpanan ke dalam material bin
untuk proses produksi. Bin Material harus selalu terisi dengan
material.

Menjaga kebersihan plant termasuk penanganan limbah beton dan

penyiraman area plant.

8. Driver/Supir

a.

Melakukan pengecekan terhadap mesin ,ixer, lampu-lampu sebelum
menjalankan kendaraan.

Melaporkan jika ada kerusakan pada mesin mixer, pompa dan motor
mixer.

Melakukan pengecekan komponen mobil mixer.

Bertanggung jawab mengangkut beton dengan baik dan benar sesuai
jadwal yang telah ditetapkan oleh kepala produksi.

Melakukan proses timbangan sebelum dan sesudah loading.
Melakukan pengecekan surat jalan dengan benar sebelum mobil
berangkat.

Mengikuti aturan trip yang ditetapkan oleh kepala produksi.

Bertanggung jawab menjaga kebersihan mobil mixer.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

Sebelum penelitian ini dibahas secara keseluruhan untuk mengetahui
pengaruh Komunikasi Internal terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT
Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru. Untuk mendapatkan hasil penelitian, penulis
melakukan analisis data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner yang
telah penulis sebarkan. Identitas responden merupakan gambaran mengenai
identitas responden yang diperlukan yang akan membantu untuk menyimpulkan
suatu hasil yang diperoleh dari suatu penelitian. Oleh karena itu, penulis akan
memaparkan keterangan responden yang terdiri dari tingkat usia, jenis kelamin,

tingkat pendidikan dan masa kerja.

5.1.1. Tingkat Usia

Usia merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada individu dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Responden yang telah memberikan
tanggapan memiliki tingkat usia yang berbeda, dengan tingkat usia tersebut
peneliti dapat menilai bahwa tanggapan yang diberikan relevan. Adapun tingkat

usia responden dapat dilihat pada tabel yang penulis cantumkan sebagai berikut:
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Tabel 5.1
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Usia

No Kategori Frekuensi Persentase %
1 20— 24 2 5,9 %
2 25-29 5 14,7 %
3 30— 34 6 17,6 %
4 35-39 6 17,6 %
5 > 40 15 44,1 %
Total 34 100 %

Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat usia responden
dengan usia 20-24 tahun sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 5,9%,
responden dengan usia 25-29 tahun sebanyak 5 orang atau 14,7%, kemudian
responden dengan usia 30-34 tahun sebanyak 6 orang atau 17,6%, responden
dengan usia 35-39 tahun sebanyak 6 orang atau 17,6%, dan terakhir responden
dengan usia >40 tahun sebanyak 15 orang atau 44,1%. Dari tabel tersebut menunjukkan

bahwa mayoritas responden dalam penelitin ini berusia >40 tahun.

5.1.2.Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan suatu konsep analisis yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin memiliki pengaruh
terhadap berbagai jenis pekerjaan dalam perusahaan, adakalanya suatu pekerjaan itu
hanya bisa dikerjakan oleh laki-laki dan sebaliknya ada pekerjaan yang hanya bisa
dikerjakan oleh perempuan. Jika dilihat dari jenis kelamin karyawan yang bekerja pada
PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru bagian produksi beton yang menjadi responden

dalam penelitan ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.2
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Kategori Frekuensi Persentase %
1 Laki-Laki 33 97,1 %
2 Perempuan 1 2,9%
TOTAL 34 100%

Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 5.2 tersebut, dapat diketahui bahwa dari seluruh
responden yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 33 orang dengan
persentase 97,1%. Hal ini disebabkan karena banyaknya pekerjaan berat yang
dilakukan sehingga mayoritas pekerja adalah laki-laki. Sedangkan yang berjenis

kelamin perempuan hanya 1 orang dengan persentase 2,9%.

5.1.3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dan sangat
penting bagi perusahaan agar memperoleh hasil kerja yang berkualitas sesuali
dengan visi misi dan tujuan perusahaan. Hal itu disebabkan karena dengan
pendidikan yang dimiliki, seorang karyawan akan mampu bekerja dengan lebih
optimal sehingga mampu menyelasaikan tugasnya dengan baik. Pada tabel berkut
akan menunjukkan tingkat pendidikan karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa Pekanbaru yang menjadi responden pada penelitian ini, dapat dilihat

sebagai berikut:
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Tabel 5.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Kategori Frekuensi Persentase %
1 SLTP 8 23,5%
2 SLTA 21 61,8%
3 S1 5 14,7%
TOTAL 34 100%

umber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa responden yang
berpendidikan formal dari SLTP sebanyak 8 orang atau 23,5%, dan yang
berpendidikan formal dari SLTA sebanyak 21 orang atau 61,8%, serta yang
berpendidikan sarjana sebanyak 5 orang atau 14,7%. Dapat disimpulkan bahwa
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh responden terbagi pada tiga tingkatan

pendidikan yaitu, SLTP, SLTA, dan Sarjana (S1).

5.1.4. ldentitas Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja responden dapat memberikan gambaran seberapa loyalitas
seorang karyawan. Selain itu, masa kerja juga dapat menggambarkan seberapa
tingkat kemampuan seorang karyawan, karena semakin lama masa Kkerja
seseorang karyawan maka karyawan tersebut sudah mengetahui kondisi
perusahaan sekaligus pekerjaan yang akan dilakukan. Adapun lama masa kerja
karyawan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru pada bagian produksi beton

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.4
Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Kategori Frekuensi Persentase

1 1 -5 tahun 27 79,4%

2 6 - 10 tahun 7 20,6%
Total 34 100%

Sumber:Data Olahan 2021

Dari tabel 5.4 tersebut, menginformasikan masa kerja responden dengan 1-5
tahun masa kerja terdapat sebanyak 27 orang atau 79,4%, dan responden yang
memiliki masa kerja 6-10 tahun terdapat sebanyak 20,6%. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki masa kerja

selama 1-5 tahun.

5.2. Analisis Komunikasi Internal

Komunikasi internal adalah salah satu bentuk interaksi berupa pertukaran
informasi antara beberapa pihak yang ada dalam suatu perusahaan. Komunikasi
internal merupakan kegiatan yang menunjang terjadinya suatu pekerjaan dalam
perusahaan. Menurut Thoha (2012:163) mengatakan bahwa “Komunikasi internal
adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari
seseorang ke orang lain”. Berjalannya suatu pekerjaan bergantung pada baik dan

buruknya suatu komunikasi.
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5.2.1. Komunikasi ke atas

Komunikasi ke atas adalah penyampaian pasan dari para karyawan kepada
para pimpinan. Dalam penyampaian komunikasi kepada pimpinan, karyawan

harus mengetahui tata cara berkomunikasi kepada atasan dengan baik.

5.2.1.1. Penyampaian Laporan

Laporan dapat memberikan peranan yang penting dalam organisasi. Salah
satu kegiatan yang dapat menghubungkan antara karyawan dengan pimpinan
adalah melalui laporan. Laporang merupakan salah satu wujud dari respon
karyawan terhadap tugas dan kewajiban yang diberikan oleh atasan. Laporan juga
menjadi sarana untuk bertukar informasi antara karyawan dan pimpinan terkait
masalah pekerjaan. Adapun jawaban responden terkait penyampaian laporan

kepada pimpinan telah dicantumkan pada tabel berikut:

Tabel 5.5
Tanggapan Responden Mengenai Penyampaian Laporan Kepada Pimpinan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 14 41,2%
2 Setuju 13 38,2%
3 Netral 5 14,7%
4 Tidak Setuju 2 5,9%
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Dari tabel 5.5 tersebut, dapat dilihat bahwa responden yang memberi
tanggapan terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan adalah
sebanyak 14 orang atau 41,2% meimilih sangat setuju, sebanyak 13 orang atau
38,2% meilih setuju, sebanyak 5 orang atau 14,7% memilih netral, dan hanya 2
orang atau 5,9% yang memilih tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden setuju terkait indikator penyampaian laporan kepada pimpinan.
Dapat disimpulkan bahwa responden melakukan penyampaian laporan secara

rutin kepada pimpinan.

5.2.1.2. Penyampaian Saran

Saran merupakan usulan atau gagasan ide terhadap suatu hal. Penyampaian
saran dari karyawan terhadap pimpinan dapat berdampak baik bagi perusahaan.
Dengan saran yang disampaikan oleh karyawan pimpinan akan mendapat solusi
terkait suatu permasalahan yang terjadi dalam perusahaan, bahkan dengan saran
yang diberikan karyawan pimpinan dapat menemukan ide untuk membuat
perusahaan lebih maju. Adapun tanggapan responden terkait dengan penyampaian

saran dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.6
Tanggapan Responden Mengenai Penyampaian Saran, lde Dan Gagasan
Kepada Pimpinan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 14 41,2%
2 Setuju 10 29,4%
3 Netral 10 29,4%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.6 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden
terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang atau dengan persentase 41,2%, yang
menyatakan setuju sebanyak 10 orang atau dengan persentase 29,4%, dan yang
menyatkan netral terdapat 10 orang atau dengan persentase 29,4%, dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju terkait indikator tentang penyampaian
saran kepada pimpinan. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan setuju
penyampaian saran kepada pimpinan sangat penting dilakukan karna dapat

menunjang dan membantu berjalannya suatu perusahaan.

5.2.1.3. Penyampaian Keluhan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keluhan merupakan
sesuatu yang diungkapkan yang keluar karena perasaan kesusahan. Ketika terjadi
suatu ketidakpuasan pada karyawan dalam melakukan pekerjaan hal tersebut akan
mengganggu Kkinerja perusahaan, dalam hal ini karyawan perlu menyampaikan

keluhan kepada para pimpinan terkait masalah tersebut. Penyampaian keluhan
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akan berdampak baik terhadap interaksi di dalam perusahaan, karyawan akan
merasakan kenyamanan jika kendala yang dihadapi dapat tersampaiakan kepada
pimpinan. Adapun tanggapan responden terkait dengan penyampaian keluhan

telah dicantumkan pada tabel berikut:

Tabel 5.7
Tanggapan Responden Mengenai Penyampaian Keluhan Kepada Pimpinan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 13 38,2%
2 Setuju 10 29,4%
3 Netral 8 23,5%
4 Tidak Setuju 3 8,8%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.7 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden
terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang atau dengan persentase 38,2%, dan
yang menyatakan setuju sebanyak 10 orang atau dengan persentase 29,4%, yang
menyatakan netral sebanyak 8 orang atau dengan persentase 23,5%, sedangkan
sebanyak 3 orang atau 8,8% persen menjawab tidak setuju. Dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan responden menyetujui bahwa proses penyampaian keluhan
dalam perusahaan berjalan dengan baik, para karyawan menyadari bahwa
penyampaian keluhan menjadi hal yang penting dalam perusahaan karena terkait

dengan proses berjalannya perusahaan.
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5.2.2. Komunikasi ke Bawah

Komunikasi ke bawah merupakan arus komunikasi dari atasan ke bawahan
yang biasanya berisikan perintah mengenai instruksi dan prosedur pelaksanaan
suatu pekerjaan. Komunikasi ke bawah dilakukan oleh pimpinan agar setiap
karyawan mengerti terkait pekerjaan yang harus dilakukan dan menghindari

terjadinya kesalahan yang akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

5.2.2.1. Pemberian Petunjuk dan Arahan

Kemampuan seorang pimpinan sangat berpengaruh dalam perusahaan. Saat
memberikan petunjuk dan arahan, pimpinan harus dapat melihat kondisi dan
membuat keputusan terkait dengan arahan yang diberikan kepada karyawan, agar
petunjuk dan arahan tersebut dapat dilakukan dengan baik oleh karyawan
sehingga akan berdampak baik terhadap perusahaan. Dan dengan petunjuk dan
arahan yang diberikan pimpinan karyawan akan dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik. Adapun tanggapan responden terkait dengan pemberian petunjuk

dan arahan telah dicantumkan pada tabel berikut:

Tabel 5.8
Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Petunjuk dan Arahan dari

Pimpinan

No Tanggapan Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 10 29,4%

2 Setuju 11 32,4%

3 Netral 8 23,5%

4 Tidak Setuju 5 14,7%

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Dari tabel diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden
terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 10 orang atau dengan persentase 29,4%, yang
menyatakan setuju sebanyak 11 orang atau dengan persentase 32,4%, yang
menyatakan netral sebanyak 8 orang atau dengan persentase 23,5%, dan yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 5 orang atau 14,7%. Pada indikator pemberian
petunjuk dan arahan dari pimpinan, para responden kebanyakan menyetujui
bahwa pimpinan memberikan petunjuk dan arahan dalam bertugas dengan jelas.
Sedangkan yang menyatakan netral dan tidak setuju, ada kemungkinan bahwa
para responden tersebut kurang dapat memahami hal yang disampaikan oleh
pimpinan. Para responden beranggapan petunjuk yang diberikan pimpinan kurang
jelas dan sulit dipahami, maka bisa saja karena hal tersebut pimpinan dapat

menyertakan petunjuk secara tulisan tidak hanya melalui lisan saja.

5.2.2.2. Pemberian Instruksi dan Arahan

Informasi merupakan fakta atau berita yang dikelola menjadi suatu hal yang
bermanfaat bagi penerima. Pemberian informasi berupa instruksi kepada
karyawan dari pimpinan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Dengan adanya instruksi, karyawan dapat lebih meningkatkan kinerjanya dan
melakukan pekerjaan dengan baik. Dan dengan instruksi juga, karyawan dapat
lebih termotivasi untuk mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Adapun tanggapan responden terkait dengan pemberian instruksi dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 5.9
Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Instruksi

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 32,4%
2 Setuju 9 26,5%
3 Netral 11 32,4%
4 Tidak Setuju 3 8,8%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.9 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden
terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 11 orang atau dengan persentase 32,4%, yang
menyatakan setuju sebanyak 9 orang atau dengan persentase 26,5%, yang
menyatakan netral sebanyak 11 orang atau dengan persentase 32,4%, dan yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang atau dengan persentase 8,8%. Dengan
hasil tanggapan responden tersebut, para responden menyetujui bahwa pimpinan
memberikan instruksi terkait pekerjaan dan perusahaan kepada karyawan, dan
faktor kurang dapat memahami instruksi yang diberikan pimpinan menjadi

penyebab beberapa responden menjawab tidak setuju.

5.2.2.3. Pemberian Teguran

Teguran berfungsi untuk mengingatkan seseorang agar sadar bahwa sesuatu
yang dilakukannya salah. Teguran yang diberikan pimpinan kepada karyawan
memiliki tujuan agar setiap karyawan tidak melanggar peraturan yang ada pada

perusahaan sehingga suasana bekerja tetap berjalan dengan baik. Selain itu,
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teguran diberikan kepada karyawan agar tidak mengulangi kesalahan yang sama.
Adapun tanggapan responden terkait dengan pemberian teguran dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 5.10
Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Teguran Dari Pimpinan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 26,5%
2 Setuju 12 35,3%
3 Netral 10 29,4%
4 Tidak Setuju 3 8,8%
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.9 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden
terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang atau dengan persentase 26,5%, dan
yang menyatakan setuju sebanyak 12 orang dengan persentase 35,3%, kemudian
yang menyatakan netral sebanyak 10 orang atau dengan persentase 29,4%,
sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang atau dengan
persentase 8,8%. Dapat disimpulkan bahwa tanggapan yang diberikan responden
banyak memilih setuju yaitu 12 orang artinya ketika dalam pekerjaan terjadi
kesalahan yang dilakukan oleh karyawan, pimpinan senantiasa memberikan

teguran kepada karyawan.
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5.2.2.4. Pemberian Pujian

Pujian dapat memberikan dampak kepada orang yang menerima pujian.
Pujian yang diberikan bisa menyebabkan seseorang dapat lebih bersemangat
dalam melakukan pekerjaan. Pemberian pujian oleh pimpinan kepada karyawan
memberikan pengaruh yang besar pada sikap karyawan dalam melakukan
pekerjaan. Dengan pujian yang diberikan, karyawan akan merasa bahwa mereka
memiliki peran yang penting dalam perusahaan sehingga karyawan akan lebih giat
dan termotivasi dalam melakukan pekerjaan. Adapun tanggapan responden terkait

dengan pemberian pujian dari pimpinan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.11
Tanggapan Responden Mengenai Pemberian Pujian Dari Pimpinan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 17 50%
2 Setuju 12 35,3%
3 Netral 5 14,7%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.11 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang atau dengan persentase 50%, dan
yang memberi respon setuju sebanyak 12 orang atau dengan persentase 35,3%,
kemudian yang menyatakan netral sebanyak 5 orang atau dengan persentase

14,7%. Responden yang memberikan respon netral disebabkan oleh kurangnya
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pujian yang diberikan pimpinan meskipun karyawan sudah cukup baik dalam
melakukan pekerjaan. Adapun mayoritas responden yaitu 17 orang menjawab
sangat setuju dan 12 orang menjawab setuju, artinya responden tersebut
menyetujui bahwa pimpinan memberikan pujian kepada karyawan yang

melakukan pekerjaan dengan baik.

5.2.3. Komunikasi Antar Rekan Kerja

Komunikasi antar rekan kerja biasanya terdiri atas penyampaian informasi
sesama rekan kerja. Komunikasi antar rekan kerja biasanya terjadi tidak pada
waktu kerja. Komunikasi ini kebanyakan berisi tentang pemecahan masalah

bersama, mendamaikan atau menengahi jika terjadi perbedaan.

5.2.3.1. Interaksi Rekan Kerja

Interaksi dengan rekan kerja sangat penting dalam lingkungan pekerjaan.
Dengan saling berinteraksi antara sesama rekan kerja, setiap karyawan akan dapat
memahami bagaimana rekan kerjanya melakukan pekerjaan. Dan interaksi ini
juga bermanfaat untuk saling mengakrabkan seluruh karyawan sehingga dapat
menciptakan suasana kekeluargaan dalam bekerja, sehingga tercipta pula kondisi
yang nyaman dalam bekerja. Adapun tanggapan responden terkait dengan

interaksi dengan rekan kerja dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.12
Tanggapan Responden Mengenai Interaksi Dengan Rekan Kerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 13 38,2%
2 Setuju i) 35,3%
3 Netral 9 26,5%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan responden
terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang atau dengan persentase 38,2%, yang
menyatakan setuju sebanyak 12 orang atau dengan persentase 35,3%, kemudian
yang menyatakan netral sebanyak 9 orang atau dengan persentase 26,5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan senang berinteraksi dengan sesama
rekan kerjanya, baik untuk melakukan diskusi atau melakukan percakapan antara
sesama rekan kerja. Dan sebanyak 9 orang memiliki anggapan netral karena
mereka terkadang masih menyibukkan diri dengan hal yang mereka inginkan

dibandingkan dengan melakukan interaksi dengan karyawan yang lainnya.

5.2.3.2. Memberi Bantuan

Pemberian bantuan antara sesama rekan kerja penting untuk dilakukan
dalam perusahaan. Dengan saling membantu, pekerjaan yang pada awalnya tidak
mampu dilakukan dapat dikerjakan bersama rekan kerja. Selain itu, saling

membantu dalam melakukan pekerjaan juga memberikan kemudahan berupa
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suatu pekerjaan dapat lebih epat diselesaikan. Dan saling membantu juga dapat
lebih mengeratkan hubungan antara para karyawan. Adapun tanggapan responden

terkait dengan saling membantu antar rekan kerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.13
Tanggapan Responden Mengenai Saling Memberi Bantuan Antar Rekan
Kerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 15 44,1%

2 Setuju 15 44,1%

3 Netral 4 11,8%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%
Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.13 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang atau dengan perentase 44,1%, dan
yang menyatakan setuju sebanyak 15 orang dengan persentase 44,1%, kemudian
responden yang menyatakan netral sebanyak 4 orang atau dengan persentase
11,8%. Dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh responden menyetujui bahwa
saling membantu dalam melakukan pekerjaan memberikan dampak yang baik
bagi karyawan seperti, semakin akrab satu dengan yang lain, dapat melakukan
pekerjaan lebih cepat, dan dapat menyelesaikan pekerjaan yang sebelumnya tidak

bisa terselesaikan.
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5.2.3.3. Berbagi Informasi

Informasi dalam perusahaan sangat penting dalam menunjang seseorang
dalam melakukan perusahaan. Dengan adanya informasi karyawan akan terhindar
dari kesalahan dalam bekerja. Namun, adakalanya seseorang tidak mengetahui
informasi karena berbagai sebab. Oleh karena itu, berbagi informasi antar sesama
karyawan sangat penting untuk dilakukan. Selain itu, berbagi informasi menjadi
salah satu wujud keakraban antar rekan kerja, sehingga antara karyawan yang satu
dengan karyawan yang lain dapat saling berbagi dan saling membantu. Adapun
tanggapan responden terkait dengan berbagi informasi antar rekan kerja dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.14
Tanggapan Responden Mengenai Berbagi Informasi Antar Rekan Kerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 16 47,1%
2 Setuju 7 20,6%
3 Netral 9 26,5%
4 Tidak Setuju 2 5,9%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.14 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang atau dengan persentase 47,1%, yang
menyatakan setuju sebanyak 7 orang atau dengan persentase 20,6%, dan yang

menyatakan netral sebanyak 9 orang atau dengan persentase 26,5%, sedangkan
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yang menyatakan tidak setuju sebanya 2 orang atau dengan persentase 5,9%.
Adanya pernyataan tidak setuju dari responden dikarenakan mereka menganggap
setiap karyawan haruslah mengetahui setiap informasi yang ada serta terkait
dengan perusahaan. Adapun mayoritas responden memilih sangat setuju terhadap
indikator ini. Dapat disimpulkan bahwa indikator ini memiliki peran penting

dalam membangun interaksi dan komunikasi antar rekan kerja dalam perusahaan.

5.2.3.4. Pemecahan Masalah Bersama

Setiap perusahaan memiliki masalah tersendiri dalam proses berjalannya.
Ada masalah yang harus diselesaikan oleh pimpinan dan ada juga masalah yang
harus diselesaikan oleh karyawan. Ketika terjadi permasalahan dalam perusahaan
di kalangan para karyawan, maka karyawan harus secara mandiri menyelesaikan
masalahnya. Melakukan pemecahan masalah bersama menjadi solusi yang baik.
Hal itu dikarenakan, jika diselesaikan secara bersama-sama makan akan ada
banyak solusi yang timbul dari setiap karyawan, sehingga masalah yang ada akan
cepat terselesaikan tanpa berlarut-larut dalam masalah tersebut. Adapun
tanggapan responden terkait dengan pemecahan masalah bersama telah

dicantumkan pada tabel berikut:
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Tabel 5.15
Tanggapan Responden Mengenai Pemecahan Masalah Bersama

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 18 52,9%
2 Setuju i) 35,3%
3 Netral 3 8,8%
4 Tidak Setuju 1 2,9%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.15 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang atau dengan persentase 52,9%, yang
menyatakan setuju sebanyak 12 orang atau dengan persentase 35,3%, dan yang
menyatakan netral sebanyak 3 orang atau dengan persentase 8,8%, sedangkan
yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang atau 2,9%. Dapat disimpulkan bahwa
lebih dari separuh responden menyatakan sangat setuju dengan indikator ini hal
ini dikarenakan dengan adanya pemecahan masalah bersama maka masalah
tersebut tidak menjadi berlarut-larut dang menghabiskan banyak waktu, sehingga

waktu kerja tetap terkendali dan tetap dapat bekerja dengan efektif dan efisien.
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5.3. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Komunikasi Internal

Tabel 5.16
Rekapitulasi Data Penelitian Tentang Komunikasi Internal Pada PT.
Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru

. ; Skor Jawaban Total
Variabel Indikator 5 4 3 > 11 Skor
1. Penyampaian 14 13 5 2

Laporan
Bobot Nilai 70 52 15 4 141
2. Penyampaian Saran 14 10 10
Bobot Nilai 70 40 30 140
3. Penyampaian
Keluhan L P p 3
Bobot Nilai 65 40 24 6 135
4. Pemberian Petunjuk 10 11 8 5
Bobot Nilai 50 44 24 0 118
5). Pembe_rlan 11 9 11 3
Informasi
| Bobot Nilai 55 36 83 6 130
Komunikasi g Pemberian Teguran 9 12 10 3
Internnal  "Bopot Nilai 45 48 30 6 129
(X) 7. Pemberian Pujian 17 12 5
Bobot Nilai 85 48 s 148
8. Interaksi dengan
Rekan Kerja X1 2 7
Bobot Nilai 65 48 27 140
9. Memberi Bantuan 15 15 4
Bobot Nilai 765 60 12 147
10. Berbagi Informasi 16 7 9 2
Bobot Nilai 80 28 27 4 139
11. Pemecahan
Masalah Bersama $ i 3 !
Bobot Nilai 90 48 9 2 149
Total Bobot Skor 1516

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.16 diatas, dapat dilihat dan diketahui tentang hasil rekapitulasi
dari tanggapan responden tentang Komunikasi Internal pada PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa Pekanbaru bahwa dari jumlah skor sebesar 1516. Namun terdapat total
skor yang rendah pada item pemberian petunjuk. Pemberian petunjuk dari

pimpinan merupakan salah satu kompenen yang penting dalam perusahaan.
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Dengan adanya intruksi dari pimpinan perusahaan akan berjalan lebih terarah dan
terorganisir dengan baik. Pemberian petunjuk dari pimpinan akan membuat
karyawan lebih mudah memahami tugasnya masing-masing. Proses pemberian
instruksi dari pimpinan dan karyawan juga akan lebih meningkatkan hubungan
diantara keduanya. Berikut dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi (maksimal)

dan nilai terendah (minimal) sebagai berikut:

Nilai Maksimal => 11 x5 x 34 =1870

Nilai Minimal => 11x1x34=374

Skor Maksimal—S5kor Minimal 1 1870-374 - 1496
Ttem 5

=299

Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi dari variabel Komunikasi Internal

PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru, maka dapat ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik = 1570 — 1869
Baik =1271-1570
Cukup Baik =972 - 1271
Tidak Baik =673-972

Sangat Tidak Baik =374 - 673

Dari hasil rekapitulasi jawaban responden, dapat diketahui bahwa
Komunikasi Internal pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru berada pada
kategori baik dengan nilai 1516 yang mana berada diantara 1271 — 1570. Hal ini

menunjukkan bahwa komunikasi internal yang terjalin antara atasan dan bawahan
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maupun antar sesama rekan kerja telah terjalin dengan baik. Meskipun demikian
masih terdapat beberapa kekurangan. Oleh karena itu, dalam hal komunikasi ini
masih banyak yang dapat ditingkatkan atau dimaksimalkan baik oleh pimpinan

ataupun karyawan.

5.4. Analisis Produktivitas Kerja Karyawan

Peoduktivitas kerja ~ karyawan merupakan suatu konsep yang
menggambarkan hubungan antara hasil (Jumlah barang yang diproduksi) dengan
sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, dan sebagainya) untuk menghasilkan
hal tersebut.Produktivitas merupakan hal yang penting bagi karyawan, karen

dengan hal tersebut perusahaan mampu menilai kemampuan karyawan.

5.4.1. Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja merupakan jumlah kerja yang telah dicapai seseorang dalam
perusahaan. Kuantitas pekerjaan juga memiliki maksud yaitu sebagai pekerjaan

yang mampu diselesaikan oleh karyawan dalam kurun waktu tertentu

5.4.1.1.Hasil Yang Dicapai Sesuai Standar

Setiap pekerjaan yang dilakukan dalam perusahaan memiliki standar
tersendiri. Seluruh karyawan harus melakukan pekerjaan secara maksimal agar
setiap standar yang ditetapkan dapat diraih. Keberhasilan suatu perusahaan dapat
dilihat ketika karyawan mampu menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dan
dapat mencapai hasil sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Adapun tanggapan responden terkait dengan hasil yang dicapai sesuai

standar telah dicantumkan pada tabel berikut:
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Tabel 5.17
Tanggapan Responden Mengenai Hasil Yang Dicapai Sesuai Standar

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 17,6%
2 Setuju 28 64,7%
3 Netral 6 17,6%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.17 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 6 orang atau dengan persentase 17,6%, yang
menyatakan setuju sebanyak 22 orang atau dengan persentase 64,7%, kemudian
yang menyatakan netral sebanyak 6 orang atau dengan persentase 17,6%. Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa lebih dari separuh responden berpendapat
setuju, bahwa dalam perusahaan setiap pihak yang terlibat mampu mencapai hasil

sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

5.4.1.2.Penyelesaian Pekerjaan

Penyelesaian pekerjaan dalam perusahaan merupakan bentuk tanggung
jawab setiap pihak yang terlibat dalam suatu pekerjaan tersebut. Karyawan dapat
dikatakan mempunyai kinerja dan kemampuan yang baik jika mampu
menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya. Penyelesaian

pekerjaan oleh karyawan dapat membantu meningkatkan nilai perusahaan.
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Adapun tanggapan responden terkait dengan penyelesaian pekerjaan telah

dicantumkan pada tabel berikut:

Tabel 5.18

Tanggapan Responden Mengenai Penyelesaian Pekerjaan
No Tanggapan Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 9 23,5%

2 Setuju 17 50%

3 Netral 8 26,5%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.18 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang atau dengan persentase 23,5%, dan
yang menyatakan aetuju sebanyak 22 orang atau dengan persentase
50%,kemudian responden yang memilih netral sebanyak 8 orang atau dengan
persentase 26,5%. Mayoritas responden memilih setuju bahwa karyawan mampu
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepada mereka. Karyawan memiliki
kesadara bahwa dalam bekerja setiap karyawa telah dibebankan dengan tugas-
tugas, maka hanya karyawan yang memiliki tanggung jawab yang akan

menyelesaikan pekerjaannya.

5.4.1.3.Pencapaian Target Perusahaan

Setiap perusahaan mempunyai target yang ingin dicapai. Perusahaan

menetapkan target pekerjaan agar dapat meningkatkan semangat dan motivasi
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kerja karyawan. Untuk mencapai target tersebut, pihak yang paling memiliki
peran adalah karyawan. Setiap karyawan harus mengetahui target yang ingin
dicapai oleh perusahaan dan bekerja secara giat agar target tersebut dapat tercapai.
Dengan tercapainya terget pekerjaan akan membantu perusahaan mencapai
tujuannya.  Adapun tanggapan responden terkait dengan pencapaian target

pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.19
Tanggapan Responden Mengenai Pencapaian Target Pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 7 20,6%
2 Setuju 19 55,9%
3 Netral 7 20,6%
4 Tidak Setuju 1 2,9%
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.19 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang atau dengan persentase 20,6%, yang
menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau dengan persentase 55,9%, yang
menyatakan netral sebanyak 7 orang atau dengan persentase 20,6%, sedangkan
yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang atau 2,9%. Adapun pihak responden
yang menyatakan tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa target pekerjaan yang
telah ditetapkan dapat dicapai oleh karyawan, mereka menyadari bahwa target

tersebut harus dapat dicapai agar perusahaan tetap dapat beroperasi dengan baik.
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5.4.2. Kualitas Kerja

Menurut Wilson dan Heyel (1987) menyatakan bahwa “kualitas kerja adalah
mutu seorang karyawan atau pegawai dalam hal melaksanakan tugas-tugasnya
meliputi keseuaian, kerapian dan kelengkapan. Kualitas kerja juga berari tingkat
efisiensi dan efektifitas yang bisa diukur dari seorang karyawan dalam melakukan

suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan perusahaan secara umum.

5.4.2.1.Kemampuan Menyelesaikan Pekerjaan

Menurut Hasibuan (2005: 94) menyatakan bahwa “kemampuan kerja adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya”. Dengan kemampuan yang baik, karyawan akan
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat sehingga bisa mengerjakan pekerjaan
yang lain. Hal ini akan berdampak bagi efektivitas perusahaan yang akan berjalan
semakin baik. Adapun tanggapan responden terkait dengan kemampuan

menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.20
Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan Menyelesaikan Pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 10 29,4%
2 Setuju 19 55,9%
3 Netral 5 14,7%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Dari tabel 5.20 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 10 orang atau dengan persentase 29,4%, yang
menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau dengan persentase 55,9%, dan yang
menyatakan netral sebanyak 5 orang atau dengan persentase 14,7%. Dengan hasil
tanggapan responden tersebut indikator kemampuan menyelesaikan kerja masuk
dalam kategori baik, hal ini dikarenakan sebagian besar responden mampu

mengerjakan tugas dengan baik.

5.4.2.2.Kecakapan Dalam Bekerja

Kecakapan adalah kemampuan seseorang baik secara fisik maupun teknis
dalam melakukan suatu pekerjaan. Kecakapan dalam bekerja akan berdampak
pada hasil dari suatu pekerjaan. Karyawan harus memiliki kecakapan bekerja agar
hasil dari pekerjaan tersebuat baik. Dengan kecakapan kerja karyawan akan dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat. Adapun tanggapan responden terkait

dengan kecakapan dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.21
Tanggapan Responden Mengenai Kecakapan Dalam Bekerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 12 35,3%
2 Setuju 13 38,2%
3 Netral 9 26,5%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

93



Dari tabel 5.21 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang atau dengan persentase 35,3%. Hal
ini disebabkan karena karyawan merasa kecakapan dalam bekerja sangat penting
didalam perusahaan. Responden yang menyatakan setuju sebanyak 13 orang atau
dengan persentase 38,2%, kemudian yang menyatakan netral sebanyak 9 orang
atau 26,5%, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri dari
responden tersebut. Dari tanggapan responden tersebut, terlihat bahwa indikator
kecakapan dalam bekerja baik, rata-rata responden memberikan tanggapan setuju
bahwa salah satu hal yang dibutuhkan karyawan dalam bekerja adalah

keterampilan dan kecakapan.

5.4.2.3.Ketepatan Dalam Bekerja

Ketepatan dalam bekerja merupakan kemampuan seseorang dalam
menempatkan skill yang dimiliki sesuai dengan pekerjaan yang ditugaskan dari
pimpinan. Hal ini akan menghindarkan dari kesalahan dalam bekerja. Dengan
skill yang tepat pekerjaan akan mudah untuk diselesaiakan, perusahaan juga akan
terlihat lebih baik karena mampu menempatkan karyawan yang memiliki skill
sesuai dengan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Adapun tanggapan

responden terkait dengan ketepatan dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.22
Tanggapan Responden Mengenai Ketepatan Dalam Bekerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 4 11,8%
2 Setuju 23 67,6%
3 Netral 7 20,6%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.22 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 4 orang atau dengan persentase 11,8%, yang
menyatakan setuju sebanyak 23 orang atau dengan persentase 67,6%, dan yang
menyatakan netral sebanyak 7 orang atau dengan persentase 20,6%. Dari
tanggapan tersebut dapat disimpulkan bahwa memiliki ketepatan dalam bekerja
sangat penting bagi karyawan, baik dari segi ketepatan skill dalam melaksanakan

pekerjaan maupun ketepatan dalam melaksanakan perintah dari pimpinan.

5.4.2.4. Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan unsur yang penting yang arus dimiliki oleh
karyawan. Tanggung jawab merupakan sikap dasar seseorang dalam melakukan
pekerjaan. Dengan sikap tanggung jawab, karyawan akan melakukan suatu
pekerjaan dengan benar. Tanggung jawab seorang seseorang menyebabkan dia
memiliki kualitas kerja yang baik. Adapun tanggapan responden terkait dengan

tanggung jawab dalam bekerja dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.23
Tanggapan Responden Mengenai Tanggung Jawab Dalam Bekerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 15 44,1%
2 Setuju 15 44,1%
3 Netral 4 11,8%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.23 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang atau dengan persentase 44,1%, yang
menyatakan setuju sebanyak 15 orang atau dengan persentase 44,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab karyawan sangat berpengaruh
terhadap berjalannya perusahaan. Kemudian yang menyatakan netral sebanyak 4
orang atau dengan persentase 11,8%. Dapat disimpulkan bahwa tanggapan
responden terhadap indikator tanggung jawab dalam bekerja adalah baik.
Responden setuju bahwa sikap tanggung jawab merupakan sikap yang wajib ada

pada diri seorang karyawan.

5.4.3. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam bekerja merupakan salah satu kunci keberhasilan
dalam perusahaan. Dalam melakukan suatu pekerjaan, ketepatan waktu dapat

menguntungkan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan jika karyawan mampu
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melakukan pekerjaan sebagaimana waktu yang telah ditetapkan perusahaan, maka

peoduktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik.

5.4.3.1. Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu

Banyak tugas atau pekerjaan yang terdapat dalam perusahaan. Penyelesain
tugas secara tepat waktu merupakan tindakan yang tepat agar pekerjaan tidak
menumpuk sehingga akan menyebabkan banyak pekerjaan menjadi tertunda.
Dengan adanya standar waktu pengerjaan tugas dalam perusahaan akan
menyebabkan karyawan lebih disiplin dalam bekerja. Adapun tanggapan
responden terkait dengan penyelesaian pekerjaan tepat telah dicantumkan pada

tabel berikut:

Tabel 5.24
Tanggapan Responden Mengenai Penyelesaian Pekerjaan Tepat Waktu

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 7 20,6%
2 Setuju 18 52,9%
3 Netral 8 23,5%
4 Tidak Setuju 1 2,9%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.24 diatas, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang atau dengan persentase 20,6%, yang
menyatakan setuju sebanyak 18 orang atau dengan persentase 52,9%, dan yang

menyatakan netral sebanyak 8 orang atau dengan persentase 23,5%. Sedangkan
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yang menyatakan tidak setuju ada 1 orang atau dengan persentase 2,9%, hal ini
dikarenakan karyawan lalai dan bermalas-malasan sehingga pekerjaan menjadi
tertunda dan tidak dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Dari tanggapa
responden tersebut, mayoritas responden menyatakan setuju bahwa pekerjaan
harus diselesaikan tepat waktu agar tidak menunda pekerjaan lainnya sehingga

perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan efisien.

5.4.3.2.Memaksimalkan Waktu Kerja

Suatu perusahaan memiliki standar waktu untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan. Akan tetapi, karyawan dapat memaksimalkan waktu kerja agar waktu
bekerja tidak terbuang secara sia-sia. Dengan memaksimalkan waktu Kkerja,
karyawan dapat menjadi lebih produktif sehingga bisa meningkatkan mutu
perusahaan. Adapun tanggapan responden terkait dengan memaksimalkan waktu

kerja telah dicantumkan pada tabel berikut:

Tabel 5.25
Tanggapan Responden Mengenai Memaksimalkan Waktu Kerja

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 7 20,6%
2 Setuju 14 41,2%
3 Netral 13 38,2%
4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari tabel 5.24 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan

responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
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menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang atau dengan persentase 20,6%, yang
menyatakan setuju sebanyak 14 orang atau dengan persentase 41,2%, kemudian
yang menyatakan netral sebanyak 13 orang atau dengan persentase 38,2%. Dari
tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa memaksimalkan waktu
pekerjaan merupakan sikap yang baik bagi perusahaan, tetapi masih ada karyawan
yang memberi pernyataan netral karena ingin lebih santai dalam melakukan

pekerjaan.

5.4.3.3.Waktu Untuk Menyelesaikan Pekerjaan

Dalam penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan bergantung pada jangka
waktu yang diberikan. Perusahaan harus mampu melihat dan memperkirakan
pekerjaan sesuai dengan jangka waktunya. Hal ini dikarenakan agar karyawan
dapat melaksanakan tugas dengan tepat, dan agar tidak terjadi kesalahan. Adapun
tanggapan responden terkait dengan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan telah

dicantumkan pada tabel berikut:

Tabel 5.26
Tanggapan Responden Mengenai Waktu Untuk Menyelesaikan Pekerjaan

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 17,6%
2 Setuju 17 50%
3 Netral 9 26,5%
4 Tidak Setuju 2 5,9%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 34 100%

Sumber: Data Olahan Tahun 2021
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Dari tabel 5.2 tersebut, dijelaskan bahwa tanggapan yang diberikan
responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang telah disebarkan bahwa yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 6 orang atau dengan persentase 17,6%, yang
menyatakan setuju sebanyak 17 orang atau dengan persentase 50%, yang
menyatakan netral sebanyak 26,5%, sedangakan responden yang tidak setuju ada
sebanyak 2 orang atau 5,9%, hal ini dikarenakan karyawan tersebut tidak mampu
bekerja secara maksimal sehingga tidak dapat menyelesaikan secara tepat waktu.
Dari tanggapan responden tersebut menyatakan bahwa indikator waktu untuk
menyelesaikan perkerjaan baik, hal itu dapat disimpulkan dari sebagian besar
responden menyetujui bahwa mereka mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan standar waktu yang telah ditetapkan.
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5.5. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Produktivitas Kerja
Karyawan
Tabel 5.27

Rekapitulasi Data Penelitian Tentang Komunikasi Internal Pada PT.
Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru

2 . Skor Jawaban Total
Variabel Indikator 5 4 3 > 11 Skor
1. Hasil Sesuai
Standar E s 9 i i i
Bobot Nilai 30 88 18 136
2. Pen_yelesalan 9 17 8 i i i
Pekerjaan
Bobot Nilai 45 68 24 - - 137
3. Pencapaian Target 7 19 7 1 i i
Perusahaan
Bobot Nilai 35 76 21 2 134
4. Kemampuan
Menyelesaikan 10 19 5 - - -
Pekerjaan
Bobot Nilai 50 76 15 - - 141
5 Keqakapan Dalam 12 13 9 i i i
. Bekerja
Pm?(“eﬁg"tas Bobot Nilai 60 52 27 139
Karyawan 6B Eet? e 4 23 i - - -
) ekerja
Bobot Nilai 20 92 21 - - 133
7. Tanggung Jawab 15 15 4 - - -
Bobot Nilai 75 60 12 - - 147
8. Menyelesaikan
Pekerjaan Tepat 7 18 8 1 - -
Waktu
Bobot Nilai 35 72 24 2 - 133
9. Memaksimalkan
Waktu Kerja ! 14 13 N i
Bobot Nilai 35 56 39 - - 130
10. Waktu Untuk
Menyelesaikan 6 17 9 2 - -
Pekerjaan
Bobot Nilai 30 68 27 4 - 129
Total Bobot Skor - - - - - 1359

Sumbe: Data Olahan 2021
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Dari tabel 5.27 tersebut, dapat diketahui tentang rekapitulasi tanggapan
responden terkait variabel Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa Pekanbaru bahwa dari jumlah skor sebesar 1359. Namun terdapat
total skor yang rendah pada item waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Dalam
penyelesaian pekerjaan, perusahaan memberikan waktu yang tepat dan cukup
kepada karyawan agar tidak terjadi kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan. jika
waktu yang diberikan kepada karyawan tepat maka pekerjaan yang dilakukan
akan mendapatkan hasil yang maksimal dan akan lebih menguntungkan
perusahaan. Berikut dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi (maksimal) dan

nilai terendah (minimal) sebagai berikut:
Nilai Maksimal => 10ix 5% 34 =11700
Nilai Minimal => 10x1x 34 =340

Skor Maksimal — Skor Minimal A 1700— 340 y 1360 .
Item » 5 po

Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi dari variabel Produktivitas Kerja

Karyawan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru, maka dapat ditentukan

dibawabh ini:

Sangat Baik = 1428 — 1700
Baik = 1156 — 1428
Cukup Baik =884 — 1156
Tidak Baik =612 -884

Sangat Tidak Baik =340 -612

102



Dari rekapitulasi jawaban responden, dapat diketahui bahwa Produktivitas
Kerja Karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru berada pada
kategori baik dengan nilai 1359 yang mana berada diantara 1156 — 1428. Hal ini
menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan berjalan dengan baik, akan
tetapi produktivitas tersebut masih bisa ditingkatkan dengan usaha-usaha yang
dapat dilakukan oleh pimpinan dan karyawan. Mulai dari pimpinan membuat

strategi-strategi yang baru dan dapat dijalankan dengan baik oleh karyawan.

5.6. Analisis Data
5.6.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

5.6.1.1.Uji Validitas

Uji validitas digunakan sebagai salah satu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrument. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui validitas
instrument penelitian yang digunakan untuk memperoleh data tentang variabel
pengaruh Komunikasi Internal terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada
PT.Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru. Uji validitas memiliki kriteria pengujian,
yaitu jika r-hitung > r-tabel maka instrument dikatakan valid. Adapun hasil dari

uji validitas yang sudah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.28

Uji Validitas
Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
X.1 0,56 0,3388 VALID
X.2 0,608 0,3388 VALID
X.3 0,764 0,3388 VALID
X.4 0,718 0,3388 VALID
KOMUNIKASI X.5 0,822 0,3388 VALID
INTERNAL (X) X.6 0,838 0,3388 VALID
X.7 0,655 0,3388 VALID
X.8 0,59 0,3388 VALID
X.9 0,413 0,3388 VALID
X.10 0,695 0,3388 VALID
Kelid 0,653 0,3388 VALID
Sl 0,653 0,3388 VALID
Y8 0,727 0,3388 VALID
Y 0,768 0,3388 VALID
Y.4 0,697 0,3388 VALID
PRODPE;_\I]'X'TAS Y5 0,77 0,3388 VALID
KARYAWAN (Y) (] 0,522 0,3388 VALID
Y¥ 0,532 0,3388 VALID
Y.8 0,674 0,3388 VALID
Ypd 0,653 0,3388 VALID
Y.10 0,69 0,3388 VALID

Sumber: Data Olahan 2021

Dapat dilihat pada tabel 5.28 tersebut, hasil menunjukkan r-hitung lebih
besar dari r-tabel, dengan nilai r-tabel yaitu 0,3388. Artinya semua pernyataan
valid dan mampu mengukur variabel Komunikasi Internal dan Produktivitas Kerja

Karyawan. Adapun nilai r-tabel didapatkan dengan cara sebagai berikut:
df=(N-2)

df=(34-2)

df =(32)

df = 0,3388
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Keterangan:
df = degree freedom
N = banyaknya sampel

5.6.1.2.Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya. Pengujian ini dilakukan dengan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution) dan menggunakan ui statistik
alphacronbach, untuk mengetahui data penelitian ini reliabel atau tidak. Suatu
variabel bisa dikataka reliabel apabila alphacronbach > 0,60. Adapun hasil uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.29
Uji Reliabilitas
Variabel Penelitian Ak : Critical Value Kesimpulan
Cronbach's
Komunikasi Internal (X) 0,878 0,6 Reliabel
Produktivitas Kerja Karyawan
(Y) 0,864 0,6 Reliabel

Sumber: Data Olahan 2021

Pada tabel 5.29 diatas, dapat dilihat bahwa setiap variabel yang digunakan
pada penelitian ini dinyatakan reliabel. Dapat dinyatakan reliabel jika nilai
koefisien reliabilitas yang diperoleh mencapai 0,60. Berdasarkan uji reliabilitas
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Komunikasi internal dengan
nilai 0,878 dan variabel Produktivitas Kerja Karyawan dengan nilai 0,864,
keduanya lebih besar dari 0,60. Artinya, seluruh tanggapan responden dalam

menjawab item pertanyaan dapat dinyatakan konsisten dan dapat dipercaya.
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5.6.2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana merupakan hubungan dua variabel yaitu

variabel independen (X) dan variabel dependen (YY) secara linear. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui dan menguji hubungan antara variabel (X) dan

variabel (Y). Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, apakah hubungan

antara kedua variabel positif atau negatif. Data dalam penelitian ini menggunakan

linear regression dengan bantuan aplikasi spss versi 25. Adapun hasil dari uji

regeresi linear seerhana dapat dilihat seperti dibawabh ini:

Tabel 5.30
Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficient®

Unstandarized

Standarized

Coefficents Coefficents )
Model t Sig
B Stand. Beta
Error
(Constant) 11,812 | 2,909 4,060 0,000
1
0,627 0,64 0,866 9,780 0,000

Komunikasi Internal (X)

a. Dependent Variabel: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Sumber: Data Olahan 2021

Dari tabel 5.30 diatas,diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai

berikut:

Y = 11,812 + 0,627 (X) + €
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Adapun uraian dari hasil terbut adalah:

1. Konstanta sebesar 11,812, artinya nilai konsisten variabel Produktivitas

Kerja Karyawan adalah sebesar 11,812

2. Koefisien regresi variabel

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pada nilai Komunikasi Internal,
maka nilai produktivitas kerja karyawan bertambah sebesar 0,627.
Koefisien regresi ini bernilai positif, artinya dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh hubungan yang positif antara Komunikasi Internal dan
Produktivitas Kerja Karyawan.
5.6.3. Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi bertujuan untuk melihat keeratan hubungan antara
variabel X dan variabel Y, yaitu dalam penelitian ini adalah korelasi antara

variabel Komunikasi Internal dengan variabel Produktivitas Kerja Karyawan.

Komunikasi

Internal (X) sebesar 0,627,

Adapun hasil uji koefisien korelasi (R) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.31
Tabel Uji Koefisien Korelasi (R)

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of The
Model R .
Square Square Estimate
1 0,866° | 0,749 0,741 2,426

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal

Sumber: Data Olahan 2021

Pada tabel 5.31 diatas, terlihat bahwa nilai R sebesar 0,866 artinya 86,6%

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan oleh
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model. Dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi atau hubungan yang sangat kuat
antara variabel Komunikasi Internal dan variabel Produktivitas Kerja Karyawan.
5.6.4. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi yang diberikan variabel X terhadap variabel Y yang ditunjukkan dalam
persentase. Jika R Square mendekati nilai 1 secara bersama-sama variabel
independen mempunyai hubungan signifikan yang cukup kuat. Adapun hasi uji
koefisien determinasi (R?) ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.32
Tabel Uji Koefisien Determinasi (R?)

Maodel Summary

R Adjusted R Std. Error of The
Model R |
Square Square Estimate
il 0,866° | 0,749 0,741 2,426

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal
Sumber: Data Olahan 2021

Pada tabel 5.32 diatas, menunjukkan nila R Square sebesar 0,749, artinya
dapat diketahui bahwa variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) mempunyai
hubungan signifikan (kuat) dipengaruhi oleh variabel Komunikasi Internal (X)
dalam penelitian ini sebesar 74,9%, sedangkan sisanya 25,1% dipengaruhi oleh
variabel lain selain variabel yang diteliti pada penelitian ini.

565 UjiT

Uji t bertujuan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (). Menurut Sugiyono (2015: 212)

mengatakan bahwa “uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
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independen terhadap variabel dependen secara parsial”. Dalam penelitian ini yaitu
variabel Komunikasi Internal (X) terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan
(Y). Dan dapat dikatakan memiliki pengaruh jika t-hitung > t-tabel. Adapun hasil
uji t dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.33
Uji T

Coefficient®

Unstandarized Standarized

Coefficents Coefficents )
Model t Sig

B Stand. Beta
Error

(Constant) T1;854 § 2,909 4,060 0,000

Komunikasi Internal (X) | 0627 | 0,64 0,866 9,780 | 0,000

a. Dependent Variabel: Produktivitas Kerja Karyawan (YY)

Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 5.33 diatas, bahwa diperoleh t-hitung sebesar 9,780.
Untuk mencari t-tabel dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:
T-tabel =t(a/2;n—-k-1)
=1t(0,05/2;34-1-1)
=1(0,025;32)
= 2,036
Keterangan: n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas (X)
oa=0,05
Dengan demikian, karena t-hitung 9,780 > t-tabel 2,036, maka hipotesis

diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
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antara variabel Komunikasi Internal terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada
PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru. Jadi dari uji tersebut, dapat dinyatakan
bahwa semakin baik Komunikasi Internal, maka semakin meningkat Produktivitas

Kerja Karyawan.

5.7. Pembahasan Hasil Penelitian

PT. Lutvindo Wijaya Perkasa merupakan perusahaan swasta yang memiliki
sejarah dan pengalaman yang panjang dibidang jasa konstruksi. Perusahaan telah
mulai beroperasi sejak didirikan pada tahun 2009. PT. Lutvindo Wijaya Perkasa
didirikan oleh seorang pemuda yang memiliki tekad untuk maju dan berkembang
dalam dunia bisnis dan konstruksi dengan melihat perkembangan ekonomi,
pembangunan dan meningkatnya dunia teknologi multimedia di Indonesia
khususnya di Riau, yang sangat memungkinkan untuk berkembang menjadi kota
metropolitan. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
Kontraktor, Perdagangan (barang dan jasa), General, Developer. PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa saat ini beroperasi di berbagai wilayah di Riau yang terbagi
kedalam kantor pusat yang berlokasi di Jalan SM. Amin Arengka Il Depan
Gerbagng Stadion Utama No.78, Pekanbaru, Riau serta Kantor cabang yang
berlokasi di Kota Duri. Adapun sampel pada penelitian ini adalah karyawan
bagian produksi beton yang berjumlah 34 orang yang terdiri dari 1 orang manajer,
3 orang bagian administrasi, 1 orang kepala produksi, 2 orang mekanik, 5 orang
bagian bacher, 18 orang driver, dan masing-masing 1 orang di bagian marketing,

laboratorium, helper, dan operator.
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Komunikasi internal yang terjadi pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa
Pekanbaru sudah berjalan dengan baik namun masih terdapat masalah dalam
bejalannya komunikasi tersebut. Kesalahan dalam berkomunikasi dalam hal
pemberian petunjuk pekerjaan ataupun dalam hal pelaksanaan masih terjadi pada
karyawan maupun pimpinan. Sehingga berdampak pada terdapatnya kesalahan

dalam melakukan pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan identitas dan
karakteristik karyawan PT. Lutvindo Wiajaya Perkasa Pekanbaru. Karyawan pada
bagian produksi beton terdiri dari 33 orang berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 97,1%, sedangkan perempuan hanya 1 orang atau 2,9% saja. Dilihat
berdasarkan tingkat usia didominasi oleh usia >40 tahun dengan jumlah 15 oang
atau dengan persentase 44,1%. Artinya, karyawan yang bekerja pada perusahaan
memiliki usia yang cukup tua dan tentunya memiliki pengalaman kerja yang
sudah matang. Berdasarkan dari pendidikan terakhir didominasi oleh lulusan
SLTA dengan jumlah 21 orang atau dengan persentase 61,8%. Dan berdasarkan
masa kerja mayoritas karyawan memiliki masa kerja 1-5 tahun yaitu sebanyak 27
orang atau dengan persentase 79,4%. Dengan masa kerja tersebut, karyawan yang
bekerja pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru dianggap mampu dan dapat

memahami tentang situasi dan kondisi pekerjaan maupun perusahaan.

Hasil dari analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai Y = 11,812 +
0,627 (X) + e. Nilai B = 0,627. Hal ini berarti bahwa variabel komunikasi internal

memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar
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0,627 sehingga setiap penambahan 1% pada nilai komunikasi internal, maka nilai

produktivitas kerja karyawan bertambah dan begitu pula sebaliknya.

Hasil pengujian hipotesis atau uji t yang dilakukan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru. Hal
berdasarkan pada perhitungan uji t, dimana nilai t-hitung 9,780 > t-tabel 2,036

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005.

Kemudian besar pengaruh komunikasi internal terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru dapat dilihat pada uji
koefisien determinasi (R®) 0,749 atau 74,9%. Artinya sebesar 74,9% pengaruh
komunikasi internal terhadap produktivitas kerja karyawan, sedangkan sisanya

25,1% dipengaruhi oleh variabel lain selain yang diteliti pada penelitian ini.

Dari hasil penelitian ini maka komunikasi internal memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu komunikasi internal memiliki
pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Lutvindo

Wijaya Perkasa Pekanbaru.

Dapat disimpulkan bahwa variabel independen yakni komunikasi internal
memiliki pengaruh untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Jika
seseorang memiliki produktivitas kerja yang baik maka perusahaan akan berjalan
dengan baik dan mampu mencapai target-target yang sudah ditetapkan oleh

perusahaan. Selain itu, dengan komunikasi yang baik maka akan lebih
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Internal memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari setiap hasil uji yang telah dilakukan

sebagai berikut:

1. Dari uji koefisien regresi variabel Komunikasi Internal (X) sebesar 0,627,
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% pada nilai Komunikasi Internal,
maka nilai produktivitas kerja karyawan bertambah sebesar 0,627. Koefisien
regresi ini bernilai positif, artinya dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
hubungan yang signifikan antara Komunikasi Internal dan Produktivitas
Kerja Karyawan.

2. Hasil analisis variabel Komunikasi Internal adalah sebesar 1516 yang mana
berada diantara 1271 — 1570 dan masuk dalam Kkategori baik. Ini
menunjukkan bahwa komunikasi internal yang berjalan pada PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa Pekanbaru berjalan dengan harmonis dan tidak mengalami
kendala yang berarti. Dan hasil analisis variabel Produktivitas Kerja
Karyawan sebesar 1359 yang mana berada diantara 1156 — 1428 dan masuk

dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa Produktivitas Kerja
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Karyawan yang ada pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru telah
berjalan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.

3. Dari uji koefisien determinasi mendapatkan hasil nilai R Square sebesar
0,749, artinya dapat diketahui bahwa variabel Produktivitas Kerja Karyawan
(Y) mempunyai hubungan signifikan (kuat) dipengaruhi oleh variabel
Komunikasi Internal (X) dalam penelitian ini sebesar 74,9%, sedangkan
sisanya 25,1% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang diteliti pada
penelitian ini.

4. Dari uji T atau hipotesis didapatkan hasil t-hitung 9,780 > t-tabel 2,036,
maka hipotesis diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel Komunikasi Internal terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan pada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru. Jadi dari uji
tersebut, dapat dinyatakan bahwa semakin baik Komunikasi Internal, maka

semakin meningkat Produktivitas Kerja Karyawan.

6.2. Saran
Dari kesimpulan diatas, maka penulis memiliki saran untuk terhadap pihak

perusahaan dan kepada peneliti selanjutnya:

1. Penulis menyarankan kepada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru untuk
mempertahankan interaksi yang baik diantara seluruh pihak yang terlibat
dalam perusahaan. Disarankan juga kepada pimpinan agar lebih
meningkatkan lagi komunikasi dengan para karyawan terutama pada
pemberian petunjuk atau arahan terkait pekerjaan yang diberikan agar

karyawan mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan standar yang
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diinginkan oleh perusahaan. Pemberian petunjuk tidak hanya lewat lisan
tetapi juga disertakan dengan tulisan, agar para karyawan dapat dengan
mudah memahami petunjuk dan instruksi yang diberikan oleh pimpinan.

. Penulis menyarankan kepada PT. Lutvindo Wijaya Perkasa Pekanbaru
khusunya kepada karyawan di bagian produksi beton agar dapat
memaksimalkan waktu kerja yang tersedia, agar pekerjaan dapat diselesaikan
sesuai dengan target yang diberikan perusahaan, sehingga produktivitas kerja
akan lebih mudah untuk dicapai.

. Penulis menyarankan agar penelitian ini dapat dipahami dan
diimplementasikan dalam dunia kerja agar mampu melaksanakan dan
menjalankan komunikasi internal yang sehingga tercipta produktivitas kerja
karyawan yang baik pula.

. Penulis mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih
mengembangkan variabel penelitian ini agar nantinya dapat menjadi

penelitian yang lebih sempurna.
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